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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumcn tasi Sejarah Nasiona l 
(IOSN) yang bcrada pada Direktorat Sejarah dan Ni lai Tradisional, 
Direkto rat Jenderal Kebudayaan, Departe men Pendidikan dan 

Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku biografi dan 
k esejarahan. 

Saya me nyambut dengan gembira hasil penerbitan tersebut . 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja 
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek. 

Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-buku 
hasil Proyek I DSN itu masih terdapat kclcrnahan dan kekurangan. 
Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa yang men­
datang. 

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib ki ta tingkatkan 
mengingat perlunya kita un tuk senantiasa memupuk, memperkaya 
dan membcri corak pada kebudayaan nasional dengan te tap me­
melihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah yang mem-· 
pu nyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaa!1 serta kemanfaatan 
n asional. 

Akhirnya saya me ngucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang tela h membantu penerbitan ini . 



KATAPENGANTAR 

Proyck lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasiona l 
me rupakan sa lah sa tu proyek dalam lingkunga n Direkto rat Sejarah 
dan Nilai Trad isio nal Dire ktorat Jc nderal Keb ud ayaan. Departe­
me n Pendidikan dan Kebudayaan yang :111tara la in mcngerj akan 
penulisan biografi toko h yang terkenal karcna berjasa di masya­
rakat. 

Ada pu n pengertian tokoh dalam naskah ini ialah seseorang 

yang tc la h bcrjasa atau berprestasi di da lam meningkatkan dan 
mengembangkan pcndidikan, pengabdian. ilmu pengetahuan , 
keolahragaan dan seni budaya nasiona l di Indonesia. Sesuai Surat 
Kepu tusa n Prcsiden Republik Indonesia Nomor 23/1 976 ten tang 
Hadia h Scni. llmu Pengetahuan, Pend id ikan , Pengabdian dan 
Olah Raga. 

Dasar pemikiran penulisan biografi tokoh ini ialah, bahwa 

arah pcmbangu nan nasio nal dilaksanakan d i dalam rangka pem­
bangunan manusia Indonesia seutu hnya dan pe":lbangunan masya­
rakat Indo nesia seluruhnya. Pembangunan nasional, tidak hanya 
me ngeja r kcmajuan lahiriah , me lainkan j uga mengejar kepuasan 
batinia h, dengan membina keselarasa n dan keseim bangan antara 
keduan ya. 

Tujuan penulisan ini khususnya ju-ga untuk merangsang dan 
membina pe~bangunan nasional budaya yang bertujuan me­
nimbu lkan perubahan yang membina serta meningkatkan mutu 
kehidupan ya ng bernilai tinggi berdasarkan Pancasila, dan mem­
bina ser ta memperkuat rasa harga d iri , kebanggaan nasional dan 
kepribad ian bangsa. 

J ak arta, April 198 1 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional 



KATA PENGANTAR 

CETAKAN KEDUA 

Mengingat besarnya perhatian serta banyaknya pennintaan 
masyarakat atas buku-buku hasil terbitan Proyek lnventarisasi 
Dan Dokumentasi Sejarah Nasional (IDSN), maka pada tahun 
anggaran 1983/1984 Proyek melaksanakan penerbitan/ pencetakan 
ulang atas beberapa buku yang sudah tidak ada persediaan . 

. Pada cetakan ulang ini telah dilakukan beberapa pembahan 
redaksional maupun penambahan data dan gan1bar yang diperlu­
kan. 

Semoga tujuan dan sasaran yang diliarapkan dapat dicapai. 

Jakarta, Mei 1983 

Proyek Jnventarisasi Dan Dokumentasi 
Sejarah NasionaJ 
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PENDAHULUAN 

Scbagai Ba ngsa dan warga negara I ndoncsia yang bai k. kita 
wajib me ngha rgai dan mcnghorm ati jasa para pah lawan . Berka t 

perjuangan dan pengorbanan mereka maka kini kcmc rd ckaan 
dapat dinikmati . 

Untuk mengenang jasa-jasanya . PL' Ill LTintah IL'iah lll l.' ngaba di­

kan nama-nama pahlawan scbagai nama jalan sc pc rti jalan Gaja h 

Mada. jalan J c nd cral Sudirman. jalan dr. Sutomo. ja lan Haj i Agus 
Salim. jalan l r. II. Juanda . jalan Tcuku Umar. dan masih banyak 

lagi di scluruh Indo nesia. Selain itu bebaapa nama lapangan 

tcrbang cpL'rti lapangan fl.'rbang ,\ disucip to di Yogyakarta. 

lapangan tc rbang Syamsudin 1\oor di Banjarma~i n. lapa nga n 

terbang Il alim 1\:rdanakusumah dan nanw rumah sa kit sl.' pl.'rti 

rumah sal..ir Gajah \! ada. rumali -,aki t dr. Cipto \l a ngunkusumo. 

rumah :.akit Catot Subroto da n SL'bagainya . 

Di sa mping itu bcbcra pa nama Pcrguruan 1 inggi. juga me­

makai nama pahlawap Indonesia se perti Universitas Ilasa nudin d i 

Uj ung Pa ndang. Unive rsitas Sriwijay a eli Palem ba ng. Unive rsitas 

Air la ngga eli Surabaya. Universitas Dipo ncgoro eli Sc marang, 

Universitas Sa m Ra tula ngi eli Su lawesi U t ara dan la in-la in . 

De nga n mengabad ikan nama-nama pahlawan mcm punyai 

tujuan agar kita tidak akan mclupakan jasa dan perjuangannya 
juga untuk gencrasi yang akan datang. Ke pada para pahlawan 

pemerinta h te la h memberikan beberapa tanda pcnghargaan a tas 
jasa-jasanya baik berupa le ncana. bin tang dan scbagainya. 

Di samping pahlawan-pahlawan bangsa ya ng bcrju ang di 

medan perang denga n mengangkat scnja ta. ada pula yang ber­

juang di bidang lain misaln ya di bidang sosia l. p o litik dan budaya. 
Mereka berjuang untuk memerangi kebodohan. kc miskinan yang 
dialami bangsa Indonesia selama masa penjajahan. 



Mcreka adalah tokoh-tokoh yang ikut andil dalam peJjuang­

a n tkn~an mcnyuJnban~kan pikiran dan darma baktinya demi ke­

majuan bangsa uan ncgara. Na mun demikian tokoh-tokoh te rsebu t 

mungkin bclum d ikcnal oleh bangsanya scndiri. antara lain K. R.T. 
Madukusumo tokoh seni suara dan seni karawitan. 

Pengcrtian tokoh adalah orang yang terkcmuka a tau seorang 
kenamaan di dalam suatu bidang a tau lapanga n. Misa lnya seorang 
yang tcrkenal d i bidang poli tik. eko nomi, sosia l, k ebudayaan/ 
kcscnian. pcndidikan dan se bagainya. Scdangkan nasio nal adalah 

kebangsaan, dan d i sini bcrarti bangsa Indonesia. tokoh tc rsebut 
ada lah warga nega ra Indonesia. 

Scbagaj da sar untuk me laksanakan kegiatan pene litian dan 
pen yusu nan biografi Tokoh adalah tokoh yang me menuhi ke­
tcntuan se pcrti ya ng tertuang di dalam sura t keputusa n Presiden 
dan Mcn tcri Pendidikan dan Kebudayaan ya itu me reka yang 
mcndapat anugerah a tau hadiah seni. mereka yang mendapat tanda 
penghargaan da lam bidang kebudayaan. pcndid ika n, o lah raga dan 

ilmu pcngeta hua n. Dan persyaratan ya ng harus dipen uhi untuk 
dapa t mencrima had iah seni adalah jasa a tau prcstasi yang Juar 
biasa dalam b idang scn i. antara Jain : 

I . Mampu mc mbimbing senima n muda ke a ra h peningka tan 
kcahlia n sc ni dan mampu me rnbimbing masyarakat ke 
a rah peningkatan penghayatan scni budaya bangsa. 

1 Mc rni liki ke mampuan yang cc merlang dan potensial di 

bidang karya seni semasa hidupnya da larn sa lah satu 
bidang a tau j enis kesenian ya ng mendapa t pengakuan 
o leh lingkungan ahli dan masyarakat. 

3. Marnpu memperkuat jiwa bangsa untuk bcrpikir dan 
berbuat a tas landasa n falsafah Pancasila , Undang-Undang 
Dasar '45 serta kepribadian Indo nesia. 

4 . Mampu mcmberi kebanggaan Nasional dengan kesanggup­
a n mencip takan hasil karya seni yang bermutu. yan g 
mengharurnkan nama dan meningkatkan keho m1atan 
ba ngsa Indo nesia di dunia Internasio nal. 



Oleh karena itu . perlu diadakan penulisan toko h-tokoh yang ikut 
serta mewarnai scjarah bangsa Indonesia sejak scbclum merdcka 
hingga sekarang. 

Salah scorang .~okoh kesenian Jawa terutama scni suara dan 
seni karawitan dari Daerah Istimcwa Yogyakarta ada lah Kanjeng 

Raden Tumenggung Madukusumo. Jasa beliau di b idang seni sudah 
diakui oleh Pemerintah Repub lik Indonesia dengan Surat Keputus­
an Presiden Republik Indonesia No. 23 pasal 7 tahun 1976 tanggal 
7 Mci 1976 maupun Surat Kep utusan Menteri Penditlikan da n Ke­
budayaan No. 0 126/ U/ 1972 tangga l 17 Agustus 1972. 

T okoh tcrscbut mempu nyai arti dan nilai bagi kehidupan 
bangsa dan cgara. lla l ini perlu kiranya diketahui , dikcnal mau­
pun dihayati nilai-nilai pengabd ian. kreativitas. kcpemimpinan 
maupun sikap kctcrbukaan dalam pembangunan. Dcngan penulis­
an biografi Tokoh diharapkan sebagai salah satu sarana untuk 
meningkatkan pcngetahuan masyarakat. dan ba ngsa Indonesia 
pacta umumnya dalam ra ngka pembangunan bangsa se utuhnya. 

Adapun tujuan dari pada pcnulisan Biogra fi Tokoh ada lah 
untuk mcngungkapkan kisah kchidupannya yang dapat dijadikan 
suri te ladan atau contoh bagi generasi mendatang. Juga mengabadi­
kan jasa-jasa dan darma baktin ya kcpada Nusa dan Ba ngsa sehingga 

dengan demikian dapat meningkatkan kesadaran nasio nal dan 
minat terhadap sejara h bangsa Indonesia. 

Tujuan selanjutnya. dengan penulisan Tokoh-Tokoh yang 
telah berjasa ini agar dapat me mbina persatuan dan kesatuan 
bangsa karcna sctelah kita dapat mengenal dan mcnghayati kisah 
kehidupan dan jasa-jasanya, wa laupun mereka berasa l dari berbagai 
daerah dan berbagai bidang. maksud dan pcngabdia nnya adala h 
sama yaitu dcmi kemajuan Bangsa Indonesia pad a umumn ya. 

Hasil karya. penemuan, dan ciptaannya yang diungkapkan 
dapat meni.mbulkan rasa bangga pacta setiap warga negara Indonesia. 
Biografi Tokoh mcmpunyai nilai edukatif dan menjunjung tinggi 
nilai budaya bangsa serta melestarika~ jiwa dan sc mangat pe­
ngabdian Konsep pcmikiran tokoh tersebut dapat mempcrkaya 
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kehidupan Bangsa dan cgara. 

Kcmudian maksud kami menyusun penulis~n riwayat hidup 

K. R. T. ladukusumo adalah un tuk mengabadikan ~an mcng­

hargai jasanya scbagai seora ng seniman yang dianggap Tokoh dan 
telah mengabdikan hidupnya kcpada seni budaya bangsa khusus­

nya kesenian tradisional yang scdikit banyak bclum diketahui olch 

masyarakat. O lch karena it u tulisan ini scka ligus scbagai bahan 

invcntarisasi yang akan disampaikan kepada gcncrasi penerus. 

jangan sa mpai tcrlupakan dan dihilangkan clari ca tatan sejarah . 

Untuk mc nyusun Biografi Tokoh K . R. T. Madukusumo. 

kam.i mc lakukan peneli tian guna me ngumpulkan data yang di­

perlukan. maupun yang aua hubungan nya clenga n To koh t ersebut. 

baik berupa buk u. majalah maupun koran scrta wawancara. 
Kcmudian juga melakukan wawancara dcngan orang-orang yang 

mengetahui scd ikit atau ba nyak tokoh ya ng kita maksudkan. 

Dalam mc lakukan pcnelitian ini kami mencmui banyak kesuli tan 

terutama yang berupa sumbcr tertulis seperti buku-buku a tau 
catatan-catatan . angat scdiki r hahkan hl:'lum ada) ang .mengungkap­

kan tokoh K. R. T. Madukusumo. 

Dari para in forman pun ku rang lengkap atau mungkin agak 
segan eli da lam mcmberikan kctcrangan. Namun kami telah ber-­

usaha sc mampu kami hi.ngga tulisan ini dapat disajikan. 

Dalam pc nulisan K. R. T Madukusumo ini. kami bagi da lam 

enam Ba b dcngan uraian sebagai berikut : 

Bab I. 

Bab II. 

Bab Ill. 

Bab IV. 
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Pcndahuluan, bcrisi maksud oa n tujuan penu lis~ n 

Biografi tokoh K. R. T. Madukusu rno dan mctode 
pcnelitian yang dipakai. 

Latar belakang kesenian Daerah ls timewa Yogya­

karta. 

Siapa K. R. T. Madukusumo. menguraikan 

ten tang lingku ngan ke lu arga. 

Karya dan ~engabdian Kanjcng Maduku sumo, 
mengungkapkan riwayat pekcrjaan scrta peng-



BabY. 

Bab V I. 

abd iann ya baik di dalam kraton maupun di luar 
kraton . 

Peranan dan Hasil Ka rya K. R. T . Madukusumo di 
bidang kesenian. 

Penutup. bcrisi uraian yang dapat disimpu lkan 
dari bab-bab sebelu mnya. 

Dalam kcsc mp atan ini kami mcngucapka n terima kasih yang tak 
tcrhingga kepada : 

I. I bu Raden Mad ukusumo 

Bapak dan lbu Wasi Widia rsono 

3 . Bapak Lurah Ba njaransari 

4 . Bap<J k M. Siswa nto pamong clan karyawan KONRI Ypgya­
karta 

5. Kanto r Tepas K ridomardowo k ra to n Y ogyakarta 
6 . Dan Saudara-saudara sert a ins tansi Jainnya yang ticlak 

kami scbut di sin i, yang tc lah membcri bantuan ya ng 

ama t berharga di dalam usa ha kami menyiapkan dan 
mcn yusun naskah ini. 

Juga tak lupa ucapan terima kasih kepada Sdr. Maria Kadar­
sih dari R. R. I Yogyakarta yang ikut pula mc mbcrikan bantuan 
kepada kami . 

Tulisan ini masih jauh dari sc mpurna , bahkan banyak sc­

kali kekurangannya. Ole h karena itu wajarla h bi la pembaca akan 
memb erikan kritik maupun tambahan demi perbaikan naskah 
ini. tentu kanti te rima tlengan scnang ha ti . Akhirnya kami ber­

ha ra p semoga tulisan ini dapat m cncapai sasaran . 
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BAB I 

LATAR BELAKANG KESENIAN DAERAH YOQYAKARTA 

Yogyakarta adalah kota di mana K. R. T . Madukusumo 
dilahirkan, bahkan sampai meninggalnya masih tetap di kota 
Yogyakarta . Di samping berprcdikat kota pclajar. Yogyakarta juga 
kota Budaya d cngan berbagai kesenian khas Jawa yang bcrpusat 

di k rato n gayogyakarta Hacliningrat. Discbabkan kcbuda yaa nn ya 
yang kaya aka n upacara traclisional dan bcrbagai macam kesenian, 

· tidak heran bila kota ini mcrupakan sumber inspirasi para sen iman 
baik dari dalam maupun luar negeri. 

Yogyakarta scndiri scbelum mcnjadi kotama dya bcrnama 
Ngayogyakarta ll adiningrat dan berstatus kesultanan . meliputi 

wilayah Daerah lstimcwa Yogyakarta sckarang ini . dan diperintah 
oleh scorang Sultan 1 gayogyakarta Hadiningrat ini meru pakan 
pecahan dari kerajaan Mataram pacta tahu n 1755. Dalam perang 

saudara, yai tu antara Pangeran Mangkubumi dengan Sunan Paku­

buwono lll , yang memerintah Mataram pada waktu itu , dibuatlah 
suatu perjanjia n yang dikenal dengan perjanjian Gianti . Dalam 
perjanjian itu dit c ta pkan bahwa kerajaa n Ma taram dibagi dua. 
sebcla h timur. yakni Surakarta tetap eli bawah kekuasaan Paku­
buwo no III dan di sebe la h banit, yak ni Yogyaka rta diperintah 
o lch Pangeran Mangkubumi denga n ge lar Su lta n 1-famengku­
buwono I. Dacrah kekuasaannya diberi nama Ngayogyakarta 
1-fadiningrat yang kini menjad i Daerah lstimewa Yogyakarta 
dengan ibukota Ngayogyakarta atau Kotamadya Yogyakarta 
sekarang in i. 

Dcngan dcmikian tidak heran apabila kebudayaan a tau ke­
senian Yogyakarta dengan Surakarta .hanya ada sedikit perbeda­
annya. Kembali kcpada kebudayaan maupun kesenian di Yogya­
karta, sudah dikcnal o leh bukan saja bangsa Indonesia , bahkan 

sebagian bangsa-bangsa di dunia. 
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Kesenian Jawa. khususnya Yogyaka rta me ljputi seni tari. 
seni lukis, se nj dra ma , seru suara dan lain-lain . Da ri berbagai ke­
scnian tersebu t yang sangat menonjol adalah seni tari , olch karcna 
scni tari ini dahulu berpusat di kraton Yogyakarta. Sela in itu yang 
tidak balch dilupakan adalah seni kcrajinan berupa batik dan 
barang-barang dari pcrak sudah dike nal di se luruh dunia dan 

me mbawa nama Indonesia di tengah-tengah dunia internasional. 

Me mbicarakan kesenian di Yogyakarta tidak dapat lepas 
dari game lan , yai tu a la t musik tradisio nal Jawa . Denga n instrum en 
itu lah hampir sc mua kcgiatan kese nian khas Jawa dan Yogya­

karta khu susnya baik berupa seni tari , se ni drama tradi sional. 
seni mu sik tradisional dan seru suara diselenggarakan. Oleh karcna 
itu pera nan ga mclan sangat besar, bahkan faktor utama di dalam 

a ktifitas sen i trad isionaln ya. 

Tarian (beksan). uyon-uyon. scndratari dan wayang tidak 
dapat disajikan tanpa iringan gamelan. Maka tidak heran pacta 
waktu dulu hampir semua bangsawan atau priyayi mc mpunya i 
gamelan. Gamelan yang lengkap terdiri d ari :w - 40 buah ala t 
musik (instrumc n). t e rdiri dari instrume n pukul seperti saron. 

bonang. gender . gambang. kempul. kenong dan gong: instrumen 
pe tik berupa ceiCIIIf~llllg (semacam kccapi), instrumen tiup berupa 
suling, dan ~1strurm: n gesek berupa re!Jab. Sedangkan kendang 

(gendang) bcJjum lah tiga buah, yaitu kcndang besar, ke ndang 
scdang dan ke tipung. Ke ndang ini mc rupakan pemimpin sc luruh 
in strume n te rsebut o leh karena kenclang yang me mimpin irama 
maupun mulai da n berhentinya gamelan. 1 l 

Di dalam mcmainkan game la n tida k te rdapat dirigen dan 
b iasanya tidak memakai catata n tcrtulis (partituur) Scluruh 
pe main yang discbut niyaga memainkan ins trumen bcrdasarkan 
hafalan saja , dan diperbolehkan membuat dan menambah variasi 
menurut si pemain. 2 ) 

Game lan ini mc ru pakan kesatuan alat musik ya ng sa ngat 
indah ditempatkan di pendopo y ang meru pakan bangunan tradisi-
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ana l pula. Adalah merupakan suatu kebanggaa n tersendiri m~:m­

pu n yai scperangkat gamc lan. terlebih lagi b ila gamelan ku no. 

Gamclan kuno dia nggap pusaka ya ng suci. bahkan mcrupakan 

barang yang dimuliakan karena mcmbawa kckuatan ba tin. tcr­
utama pada instrumcn gong yang bcsar Jan tua . 

Gamelan ini pun ada dua macJm. yairu gaml!lan slendrn dan 

game Ja n 11elog Di kera ton Y ogyakarra tl!rdapa t gamdan pusaka 

yang sudah sa ngat t ua. yai tu ga me!an .l!unggang 1\angdjeng A."yalti 

Gun1ur L au1 berasa l dari jaman Majapalli t. Camelan Munggang 
hanya clibun y ikan sccara instrumenta lia pada waktu-waktu t cr­

tc ntu . yaitu pada upaca ra rcsmi seperti pc no ba tan raja. m ener ima 

ta mu agu ng. ke tem unya pc ngantin p:1da pcrk awinan agung. serta 
mcng.i~ingi kepcrgian Sultan (j{'}]g/..ar) se lcsa i f1iso11·anan Agung 

(pertcmuan rcsmi de ngan pl!jabJt-pejabat kcrato n) . 

Gamelan Munggang ini instrumennya tidak selengkap game­

Jan yang sekarang biasa dimainkan, melainkan hanya terdiri dari 

in strumcn-instrumen yang bcrbun yi kcras scpcrti saran, gong, 

kcndang. bonang dan lain-lain . dan gamelan ini hanya mempunyai 
tiga tanggJ nada ya ng condong ke nada s lendro. 

Scni ta ri yang sanga t tcrkenal ada lah tari Sl! rimpi dan ta r i 

bcdaya. yak ni mc rupakan sl!ni ta ri Jawa klasik ya ng umurnya 

sudJ h rJtusan tahun . Di samping itu ba nyak ta rian yang lain. 

c iptaan raja-raja maupun sc niman yang ada pada saar itu . anHin 

bc ntuk tari se rimpi dan tari bedaya mcnda pa t lcmpa t terscndiri 

karena dianggap sakra l ata11 suci. Kedua tarian ini dahulu han ya 

bok ll d ipen taskan di dalam kraton saja dan itu pun pacta saJ t-saat 
pcnting sepcrri ·pl!nobatan raja. merayJkan pcrkawi nan agung ata u 

mcn yambu r rann1. 

Yang m~nari biasa nya pu tl!ri-putcri Jtau eucu dari Sultan 

Sl'::r:ir:. Tarian serimpi ditarikan olch cmpat penari puter i dengan 
ko ... t. on l kain panjang/kain batik yang bercorak Jatar putih (warna 

tera ng) dan berbaju tanpa lengan yang bcrwarna-warni scperti 

mcrall. hijau. biru atau kuning. \1.uka dirias dan memakai jamang 

di keningnya. SlllllfJing di kcdua telinganya dan rambutn ya di­

sa nggul. 
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Tarian ini menggambarkan pcrang tanding dua orang puteri 
yang dipetik dari cerita wayang, yaitu seri Mahabarata dan ceritera 
dari negeri Arab, yaitu Menak. Agar lebih serasi dan indah, ditari­
kan oleh empat orang puteri atau dua pasang perang tanding. Para 
p~:nari membawa kcris. tameng dan busur dengan anak panahnya, 
namun dalam perang tanding ini pe nggunaan senjata hanya diguna­
kan secara simbolis. Perang tanding hanya melambangkan per­
tarungan dan pertentangan antara yang benar dan yang salah serta 
yang jahat dengan yang baik, menggambarkan pertentangan yang 
sela lu ada di dunia ini. Sebagai misal perang tanding a:ntara Larasati 
dengan dewi Wara Srikandi petikan dari ceritera Mahabarata, dan 
serimpi Muncar menggambarkan perang tanding seorang puteri 
C'ina dengan dewi Kelaswara. · 

Musik yang mengiringi adalah gamelan dengan gending atau 
lagu nya klasik dan agak sukar kadang-kadang diiringi dengan 
gerongan pesinden (nyanyian bersama) menurut irama gamelan. 
Tarian serimpi yang asli memakan waktu satu jam bahkan lebih, 
tapi sekarang sudah dipersingkat, yaitu adegan perang tanding 
yang seharusnya dilakukan dua kali dijadikan sekali saja. 

Tarian lain yang tidak kurang nilainya adalah tarian Bedaya 
ba hkan tarian ini lebih tua usianya. Diduga tarian Bedaya sudah. 
ada scmenjak pemerintahan Sultan Agung dari Mataram yaitu 
sekitar ta~un 1610 - 1645. Pad a jaman pemerintahannya ke­
budayaan sangat diperhatikan, dan tari Bedaya Ketawang adalah 
ciptaan Sultan Agung yang sampai sekarang menjadi tarian pusaka 
kraton Sala. Sedangkan tari Bedaya Semang diciptakan oleh Sultan 
Hamengku .Buwono Il yang kemud ian menjadi tarian pusaka 
kraton Yogyakarta. Kedua tari Bedaya tersebut, baik Bedaya 
Ketawang maupun Bedaya Semang dianggap keramat sehingga 
setiap pementasan selalu disertai sajian aneka warna. 3 ) 

Bedaya ditarikan oleh sembilan penari puteri, dengan me­
ngenakan pakaian yang sama, yaitu kain batik bercorak lerek 
(motif garis) latar putih (warna putih) seperti parang rusak dan 
baju pendek tanpa lengan. Biasanya warna baju agak gelap seperti 
biru tua, ungu tua atau hijau tua. 
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Para penari dirias seperti pengantin dengan memakai jamang, 
sumping dan dih.iasi sebuah bulu besar di atas keningnya. Menurut 
ceritera tari Bedaya menggambarkan pertemuan antara Sultan 
Agung dengan puteri dari Lautan Selatan yang terkenal dengan 
gelar Ratu Kidul. Namun sumber kraton Solo dan Serat Babad 
Tanah Jawi mengatakan, bahwa tari Bedaya menggambarkan per­
te~uan antara Panembahan Senopati dengan Ratu Kidul. 

Tarian Bedaya dibagi dalam tiga bagian, yaitu kapang-kapang, 
berjalan dari dalam (dalem) ke pendopo, kemudian tarian pokok 
dan kapang-kapang mundur, yaitu masuk ke dalam, meninggalkan 
pentas. Tari Bedaya yang mempunyai tradisi lama itu sampai kini 
masih cli~elihara dengan baik. 

Sejak berdirinya perkumpulan Kridabeksowirama pacta tahun 
191 8 di Yogyakarta, tari Bedaya maupun tari Srimpi tidak hanya 
ditarikan di dalam kraton saja, tapi mulai dipenta~kan eli luar 
kraton. Bahkan untuk mempelajari kedua tarian tersebut terbuka 

. untukumum. 
Kesenian wayanr yang sangaf te r!:cna! , mendapat tl'mpat 

tersendiri, bail< di dalam maupun di luar kraton. ltlayang wong 
atau wayang orang mengandung beberapa unsur kesenian seperti 
seni tari , seni drama karena terdapat dialog oleh para pemainnya, 
dan seni suara ju_ga. Baik wayang orang maupun wayang kulit 
sangat digemari oleh masyamkat luas, tak terbatas pada golongan 
tertentu . Lebih-lebih wayang kulit sangat digemari oleh masya­
rak.at luas, ini terbukti dari terlalu seringnya pementasan wayang 
kulit pacta berbagai upacara seperti upacara pengantin , khitanan, 
sukuran, meruwat, meresmikan ged ung atau rumah baru dan lain­
lain. 

Masih digolongkan wayang adalah Iangen mandra wanara. 
Kesenian ini mirip dengan opera, karena selain para pelakunya 
menari, dialognya berupa tembang (bernyanyi). Jadi pani pelaku 
bukan hanya dapat menari saja, harus juga menguasai seni suara. 
Ceritera yang dipentaskan diambil dari Ramayana di mana Rama­
wijaya dengan bantuan balatentara kera menghadapi musuhnya 
Prabu Rahwana dari kerajaan Alengka. ' 
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(slendro dan pelog) dan waranggana sekitar 4 - 5 orang. Gending­
gending yang dibawakan adalah gending-gending populer atau 
kreasi baru yang digemari oleh publik. 

Selain itu ada seni suara tanpa iringan gamelan yang disebut 
Macapar. Se ni mal:apat saat ini sudah hampir dilupakan orang, 
padahal dahulu merupakan persyaratan dalam pergaulan dan .hal 
ini masih terasa di kalangan masyarakat desa . Macapat merupakan 
o lah voka l atau dasar seni Jawa dari yang mudah dan sederhana ke 
tingkat yang lebih sukar. Lagunya berupjt syair-syair dengan susun­
an dan aturan tertentu yang disebut t~mbang macapat seper:ti 
pocung. gambuh. pangkur, kina11ti. durmo, mijil. dandanggula dan 
la in-lain. 

Tcmbang macapat tadi mempunyai susunan tertentu seperti 
banyaknya baris dalam satu bait (pupuh) ; banyaknya suku kata 
pada tiap baris (istilahnya pada) disebut guru wilangan. dan 
konsonan pada kata terakhir tiap baris yang .. disebut guru lagu. 

Contoh 

tembang pomng. dalam satu bait (pupuh) terdiri dari empat 
baris (pada) dengan susunan 
...................... .. u ( I 2 suku kata) 
.......... a (6 suku kata) 
... ............ .i (8 suku kata) 
... ....... ............. . a (12 suku kata) 

Kinanri: 

da lam satu bait terdiri dari enam baris dan masing-masing delapan 
suku kata dengan susunan : 
.............. u 
.. . .. . .. .. .... ! 

.............. a 

.......... .. . .i 
........... ... a 
............. .i 

Dandanggulo. 
dalam satu bait terdiri dari 10 baris dengan susunan : 
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Yang unik dalam Langen mandra wanara ini tariann ya di­

bawakan sambil jengkeng atau jongkok. kt:~o:uali dalam adegan 

perang dilakukan dengan berdiri. Langen Mandra wanara adalah 
ciptaan K. P. A. A. Danuredja. 

Di bidang se ni suara. dikenal dengan 111 oll-11_1"011. yaitu 
nyanyian olo.:h para 11·ara11gganu ( p~n) anyi wan ita l dan para 
penyan yi pria, kadang-kadang lagunya dibawakan se~ara ~ejar­

kejaran dcngan iringan gamela n. Uyon-u yon ini !>\!ring terdengar 
melalui Siaran R. R. l. Yogyakarta baik malan~ ha ri a tau siang 
hari. Karcna untuk menikmati k~se n ian ifJi lebih ~.:o~.:ok di dengar 

saja. Seluru h pemain duduk bersila tanpa suatu gcrakan (akting) 

dari awal sa mpai selesai. Di Kraton Yogyakarta. tcpatnya dibangsal 
Kasatriyan . se tiap lima minggu seka li yai tu pada malam Sabtu 
Paing dari jam 22.00 hingga j.1111 24.30 \V. I. B. dbl· knggarakan 
uyon-uyon !J,tdilultung. IJ.dllllu di sckitar tahun 60-;;.1 ll) on-uyon 
Hadiluhung dist:lenggarakan pada hari Minggu pagi SO.:!>LH.Iah hari 
Sabtu Paing., Perlu diketahui bahwa hari Sabtu Paing adalah 
titingalan Dalem fngkang Sinu,,·wt atau hari lahir Sultan Hameng­
kubuwono IX. 

Uyon-uyon Hadiluhu ng mempunyai keislimcwaan dari uyon­
uyon biasa. Pada uyon-uyon Hadiluhung scmua peserta, baik 
niyaga (penabuh gamelan) dan waranggana mengcnakan pakaian 
resrni seperti yang biasa dikenakan d i dalam kraton . Untuk laki­
laki diharu skan memakai kain dan surjan pranakan (baju khas 
Jawa) dari lurik ben-varna biru tua dan memakai ka lung Samir 

Cinde (seperti memakai dasi tapi ti'tlak diikatkan), kemudian bagi 
wanita (waranggana) mengenakan kain dan baju kebaya hitam 
dengan leher tertutup k raag tinggi. 

Gending-g~nding (lagu) yang dibawakan b iasanya gending­
gending k lasik dan susunan gending-gendingnya scrtn urut-urutan­
nya me rnpunyai pola, tertentu. Yang istimewa dalam uyon-uyon 
Hadiluhung adalah gainelan yang dipakai ada beberapa perangkat 

:::::me lan serta waranggana dalam jumlah besar paling sedikit I 0 

o rang bahkan 20 orang, sedangkan pada penyelenggaraan uyon­
uyon biasa di luar k raton biasanya gamelan hanya dua perangkat 
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......... .. ........ i ( I 0 suku kata ) 

....... ........... . a (10 suku ka ta) 

. ...... .... . .. .. .. . e ( 8 suku ka ta) 

. ...... ..... .. ..... u (7 suku kata) 

...... ... .. ..... ... i (9 suku kata) 

.. ...... ........... a (7 su k u kat a ) 

... ... .... ...... .. . u ( 6 suku kata) 

... . .... .. ... ...... a ( 8 suku ka ta) 
•....... .. .... : .... i ( 12 suku kata ) 

..... .............. a ( 7 suku ka ta) 
Dan masih banya k lagi. yang tidak se mp at kami be rikan contoh di 

s ini. 

Macapat ini dilagukan pada m alam hari , misa ln ya waktu me­
nidurkan anak . dan berjaga-jaga (/ek-lekan). Dahulu bila ada ke­

la hira n bay i atau se te la h ba yi berumur sebulan orang tua beserta 

keluarganya dan tetangga beJjaga-j aga semalam suntuk denga n 
membaca buku ceritera lama atau kary a pujangga sepe rti Rangga­

warsita. Mangku Negara IV yang ditulis dalam b.entuk te mbang 

maca pat. 

lsi d a ri tc mbang macapa t biasa nya melukiskan ceri tera Panji 

dari J enggala. kisah Damarwulan d ari Majapahit atau hikayat Sri 

Rama ata u tcntang ajaran dm~ te lad an ya ng baik-ba ik. Bagi ora ng 

ya ng me nge rti . di saat rnend engarkan macapat di malam hari 

apalagi yang mclagu kan me mpunyai suara yang m erdu. m enimbul­
ka n suasana yang tenang dan tenteram dalam hati . Dapatlah di­

ka ta kan di sini . bahwa seni te mbang macapat selain merupakan 
se ni suara juga merupakan salah satu perb endaharaan k esusastraan 

Jawa dalam bentuk syair. 

Kemudian kesenian yang berupa seni drama adalah ketoprak, 
da n dagelan Mata ram. Kedua bentuk kesenian ini sa ngat popu le r 

dan digemari ole h masyarakat di luar kraton , bahkan sampai ke 

pelosok desa. Dahulu da lam pementasan ketoprak . setiap adegan 
(jejer ) disert ai dengan sedikit . gerakan tari o le h pemerannya, 

namun saat-saat terakhir gerakan t ari tid ak ada lagi, para pemain 

duduk at.au berdiri saja . 
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Ceritera yang dibawakan berupa ceritera kepahlawanan 
seseorang, sejarah atau hikayat lama. Dialog dalam ~.:eritera kadang­
kadang menggunakan bahasa tinggi seperti yang dipakai oleh raja­
raja, menurut jalannya ceritera. Lain halnya dengan dagelan 
Mataram, ceritera yang dibawakan biasanya yang terjadi di kalang­
an masyarakat atau di sekitar rumah tangga . Dialognya lebih 
ringan dan santai dengan bahasa sehari-hari dan tendensi kepada 
hal yang lucu atau humor. Kostum yang dipakai juga agak ber­
beda. 

Demikian sedikit mengenai kesenian daerah di Yogyakarta . 
Kemudian yang masih ada sedikit hubungannya denga n kesenian 
adalah sekaten. yakni tradisi yang diselenggarakan tiap tahun o leh 
kraton dan Pemerintah daerah Yogyakarta. Perayaan sekaten tidak 
dapat dipisahkan dengan garebeg atau grebeg. Grebeg ini dise­
lenggarakan tiga kali dalam setahun yaitu grebeg Besar bersamaan 
dengan hari Raya ldul Adha, grebeg Mulud bersamaan dengan 
Maulid Nabi Besar Muhammad s.a.w. dan grebeg Sy awal bersama­
an dengan hari Raya ldul Fitri. 

Grebeg Mulud diselenggarakan de!'lgan upacara sekaten. yaitu 
mengarak gamelan pusaka Keraton ke Mesjid Agung/ Mesjid Besar 
Kauman selama satu minggu , dan setelah itu dibawa masuk ke 
dalam kraton lagi diakhiri upacara gunungan diarak dari kraton 
ke mesjid se lanjutnya diperebutkan oleh masyarakat. 
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Catatan Bab I: 

1) Ijzer draat , B : Game/an yang k lasik. DIAN, no.5. Th. VJJ , 
1959. him. 31. 

2) Ibid. 

3) Surjodiningrat, Wasito: Game/an. Tari dan Wajang di Jogja­
karta. Universitas Gadjah-Mada ta11Un 1970 h1m. 26. 
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BAB II 

SIAPA K. R. T . MAOUKUSUMO ITU ? 

Bagi penggemar kesenia n Jawa gaya Yogyakarta. te ru tama 
sen i karawitan dan seni suara, ten tu me ngenal na ma Mad ukusum o 
atau lengkapn ya Ka njeng Raden Tumenggung Madu kusumo. Kata 
Maduk usumo sendiri berarti madu dari bunga dan merupakan 

nama suatu gend ing . Oagu ). juga nama sepera ngkat gamelan ber­
nada pe log dari Kra to n Yogyakarta. amun ya ng akan dike mu ka­
ka n di sini adalah nama seora ng tokoh se ni . seo rang ahli game la n 
te rkemuka d i li ngk ungan k ra to n Yogyakarta. 

K. R. T . Madukusumo dila hirkan pada hari Sabtu Pa ing 
tanggal 2 Dul.kangidah Be 1824 ta hun J awa/Sa ka a tau ta nggal 2 7 
Mare t 1895 Masehi di Yogyakarta dengan nama Sastrataruno . Ia 

dilahirkan bukan dari kelu arga senima n. ayahnya seorang abdi 
dalem kraton (ham ba ista na) gayogyakarta Hadiningra t. y'ai tu 

jaja r prajurit Mantri-Jero bernam a Mas Ngabe hi Prawiro reso Ill. 

Se masa· hidupn ya ayaluiya termasuk seorang pemelu k agama 
Islam yang taat, serta memegang teguh adat dan ta ta cara. baik 
dalam kehidupan sehari-harf maupun dalam pergaulan . Kepada 

putera-puterinya sela lu diajarkan sopan-santun da n ta t~ cara ke­
hidupa n me nu rut adat nenek moyang. Namun d i da lam pergaulan 

t idak bole h me mbedakan atau me milih teman baik o rang kaya 
ma upun orang miskin o ra ng biasa a tau go lo nga n bangsawan . 

Sebagai abdi d ale m yang penghasila nn ya tidak begitu besar 
dibandingkan dengan gaji ambtenaar, namu n o ra ng tuanya ter­
golo ng mamp u menurut sta ndar kehidu pan waktu itu . Tidak se­
dikit orang-orang yang memerlukan pert~ longa n d iberi ban tuan_. 
Kebiasaan ini pun nanti d iteruskan o leh pu teranya. 

Di samping itu juga t idak bo le h mela laikan kewajiban agama. 
s~udara Sastro taruno ada dela pan o rang. lima o rang kakak semua 
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wanita dan tiga orang adik laki-lak i. Yang pe rtnma R. 1 gt. Ho nclo­
m o i pekerjaan nya bcrd aga ng dan suaminya abdi dakm Mt:rgongso. 

memp un yai putera sc mb ila n o rang. Kedua R. Ngt. Baukatika juga 
be rdagang. suamin ya abd i d a lem Ma n t rijero berp ute ra sc m bila n 

orang. Ke tiga R. g t. Yuclowiruno suaminya scora ng a bd i dalem 

Mantrijero dan be rpute ra han ya dua ora~g . Kec mpat R. Ngt. Tjok­

rop rawiro be rput cra cnam o rang. dan kdim a R . Ngt . Sosroat­

modjo tid ak berputc ra . 

K. R. T . Madukusum o putera ke en a m . ha nya d ianugcrahi se­

orang putc ri. Kemu dia n ad ik-adiknya an tara lain R . Ka rtowirj o 
yang meninggal ketika masih keL·il. R. gr. Djojo Supro bo seorang 

abdi dalem Ke tanggu ng yang mempunya i seorang pute ra da n pal ing 
kecil begi tu lahir te rus mcni nggal. 

Di masa kecil bc rnam a Sastrotaruno dan h ·lak be rga riti 

sampai be rkali-kali . dan nama terak hir adalah K. R.T . Mad ukusumo. 

ama tersebut adalah na ma pembe rian dari Stiltan f tJaringan 

Dafem) sesua~ d e ngan pcnga bdian dan j asanya tcrhaclap k raton . 
Para abdi d ale m. pcgawai ata u pejabat kerato n se lalu m c rnpun yai 

nama pembe rian/ anugerah d ari Sulta n/ kraton . scsuai dengan 

profesi d an pangkatn ya. De nga n meliha t namanya . orang akan 

ta hu bidang pekerjaan se rta . l'angka t atau kcd udukann ya da la m 

profesi yang bersa ngkutan . 

;ama itu akan SL' lalu be rgan ti a pabila pangkat da n ked.udu­

kann ya na1k atau he rganti bidang pe kerjaan. Ha l ini tidak hanya 

be rJakL1 di ualam li ngk ungan kraton saja. tap j d j luar k raron pun 

de m.ikian. sepc rti pcga wai pamong praja. guru clan lain-lain ya ng 

be kerja dala m pe·me rintahan Su ltan. 1 ) 

Se bagai seo rang kanak-kanak Sastrotaruno ti<.lak berbe<.la 

dengan a nak-anak yang lain , namun kelihata n me mpun yai ke­

ma uan yang kcras. tid ak cepat putus asa aka n segala scsuatu ya ng 

ingin clicapain ya atau. diinginkannya. Pacta usia sembilan tahun , 

mulai masuk seko lah di Sekolah KaiVedanan Ageng Praj urit 1\u­

mendamall. T api han ya sa tu tahu n la lu pinda h kc scko la h lain 

yaitu Sekolah K a11·eda11aiJ 1\o r i Yudo11~gara11. Dan untuk selai1jut-

17 



nya sekolahnya sela lu berpindah-pindah tcmpat . Waktu itu untuk 

tingkat sekolah dasar seperti sekarang ini ada beberapa tahap dan 
beberapa jenis. Sekolah Rakyat a tau Sl!kolah Desa ( l 'olkschoolJ 
hanya tiga kelas. dapat diselesaikan dalam tiga tahun . dan di­
sambung lagi k.e l 'erPolgsclwol dua atau tiga kelas tamat dalam 
dua a tau tiga ta hun . Kedua sekolah ini khusus untuk orang-orang 
pribumi dengan bahasa pengantar bahasa Me la yu, a tau bahasa 

daerah . 

Ada pula yang disebut Schake/ Sc/ioo/, dari kelas satu sampai 
kelas lima, bahasa pengan tarnya campuran bahasa Mela.yu dan 
bahasa Belanda. Seda ngkan HIS ada lah sc ko lah dasar yang khusus 
memaka i bahasa Belanda karena yang scko lah di situ ada lah anak­
anak pribumi yang o rang tuanya adala h pegawai pemerintah 

Be Ianda. 

Pada jamannya, Uaman penjajahan ) tidak semua anak dapat 

masuk sekolah. apalagi se kolah menengah atau perguruan tinggi 
karena tidak semua o rang tua sanggu p menyekolahkan anak-anak­
nya. Han ya anak-anak Belanda dan anak ambtenaar atau orang­
o rang kaya yang dapat mengenyam bangku seko lah sesuai dengan 

keinginannya. 

Ternyata di sekolah Kawedanan Kori Yudonegaran Sastro­
ta runo juga hanya satu tahun, kemudian pindah ke Sekolah A ngka 
Luro Ngabean. yang diselesaikan dalarn waktu tiga tahun. Kemau­
an be lajarnya memang besar, ia ingin menjangkau ke sekolah yang 

lebih tinggi lagi . 

Sesudah tamat dari Se kolah Angka Lora ( Volk~c:lwol) 
Ngabean, ia memberanik.an diri mengikuti ujian secara sembunyi­
sembunyi ta npa sepenge tahuan orang tuanya . Ujian itu ditempuh 
untuk masuk seko lah guru (kweeksc:lloo/) di Jetis yang waktu itu 
juga disebut Sekolah Raja. Sayang sekal i belum dapat diterima 
karena umurnya dianggap belum cukup waktu itu. Namun ia tidak 

patah semangat. kern bali sekolah lagi ke sekolah angka !oro Gading. 
Di sekolah angka l9 ro Gadinghanya satu tahun, dan mengulangi lagi 
ikut ujian masuk sekolah guru.· Ujian masuk harus diselesaikan 
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dalam waktu lima hari dan sudah ditempuh empat hari. tanpa 
kcsulitan . Ketika tinggal satu hari lagi rupanya ketahuan ayahnya. 
Kini bukan umur yang menjadi penghalang. tapi orang tuanya 

sendiri. 

Rupa-rupanya ayahnya mengetahui bahwa Sastrotaruno. 
ingin melanjutkan ke sekolah guru yang tidak disetujuinya. Me­
nurut ayahnya. di sekolah nanti dikuatirkan ia akan bergaul 
dengan anak-anak Belanda , dan ikut ke dalam arus pergaulan 
modern . llal inilah yang menyebabkan ay::thnya menghalangi 
maksudny::t. 2

) Maka gagallah ci ta-citan ya untuk melanjutkan seko­
lah. Di antara ternan sekolahnya yang kemudian berhasil me­
nyelesaikan studinya antara bin Mr. K.R.T. Notoyudo dan Prof. 

~lr. Djojodiguno. 

Ayahnya yang hidup di lingkungan kraton dan seorang yang 
taat mc njalankan perintah agama Islam. mempunyai pandangan 
dan pendirian Jain . Kepada puteranya dianjurkan agar lebih me­
mentingkan menuntut ilmu agama dengan belajar ke pondok pe­
santren. 

Pada usia 14 tahun. Sastrotaruno dikhitankan untuk me­
menuhi kcwajiban agama Islam, dan kebetulan sudah merupakan 
tradisi bagi orang Jawa . Karena dianggap sudah balig scrta me­
nginjak dewasa ia dimasukkan ke pesantren untuk menuntut ilmu 
agama de.ngan belajar membaca AI Qur'an dan mempelajari isinya 
di pesantren (pondok) Gading. Guru yang mengajar adalah K.H. 

Mudakir. Sctahun kemudian, yaitu pad a tahun 1910, ia pindah 
belajar ke rumah K.H. lrsad di kampung Kauman . Menurut kakak 
iparnya Panewu Bahukertiko untuk pulang pergi dari rumahnya di 
Langenastran ke tempat mengaji dirasa agak jauh dan melelahkan. 
Oleh karena itu Sastrotaruno dirasakan agar ikut tinggal bersama­
nya di kampung Suronatan. Dite mpat belajarnya ini di antara 
ternan sepengajiann ya ada seorang puteri bernama Kamsinah. yang 
tinggal di Kauman. Untuk selanjutnya keduanya selalu bclajar me­
ngaji bersama-sama. 
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Sastrotaruno mcmpunyai kelebihan yaitu mcmiliki sua ra 
yang bagus. mcrdu dan bersih b~gitu kara orang-orang tu a. Di kala 
mcmbal."a aya t-ayat AI Qur'an yang dilagukan. scla lu dibawakan 
dengan baik. sc hingga dapat pujian guru dan tcman-temannya. 
Orang-orang tua pun hatinya tertarik bib mcndengarkan alunan 
suaran ya. Selain uaranya ya ng jernih dan merdu. ayar-aya t AI 
Qur'an dapat dcngan <.:epat dihafalkan di luar kc pala. Maka tak 
hcran bi la dia mcnjadi kesayangan gurun ya dan dikagumi tcma n­
temann ya. Di antara pcngagumnya adalah salah ~L·ora ng terna n 
putri yang kemudian menjadi is tainya. 

Pada bu lan Mci 191 I ia bc rhasil mcnamatkan pe li.Jjaran mc­
ngaji di rumah K. ll. l rsad (iazimn ya disehu t 1\hutclln AI Qur·an) . 
Dan mcnjadi kL·hiasaan se tiap anak yang be rhas il 111 l' ll amatkan 
AI Qur'an lalu diadak.an sedikit upal."ara ~L· lamatan ( khataman) di 
rumah K.H. lrsad dirayakan . 

Scsudah tamat bdajar mcngaji mula ilah Sastrotaruno belajar 
su 11·un. me mp..:r~iapkan diri masuk kraton ~ebagai abdi dalem . 
.\lula-mu la sowan di Los ~langkubumen. untuk bclajar ta ra cara . 
T iga tahun kemudian . tepatnya pada hari Minggu tanggal 4 April 
19 14 atau hari gaat Wagl' tangga l 9 Ou lka ngidah Ehc 1844 
penangga lan Jawa. Sastrotaruno meningga lkan masa rcmajanya 
untuk be rumah-tangga de ngan seorang puteri clari Kauman teman­
nya waktu mengaji dahu lu. ya itu Kamsinah yang Sl!ka rang lebih 
d ikcnal denga n I hu Rad en Madukusum o. putera ·kecmpat R. Nga­
b~hi Pringgowi logo dan dilahirkan pada hari J umuah Pa ing tangga l 
5 Oulkangida h Ehc 1828 penanggalan Jawa atau pada tanggal 
17 Mare t 1899 Ma sl! hi. 

8l'gi tu berumah tangga. nama Sast ro taruno diganti dengan 
nama Prawirowiryo dan hal ini berlaku bagi orang-orang Jawa. 
khusLi~n ya Yogyakarta bila sudah menikah lalu berganti nama. 
un tuk mcmbedakan s tatus sosialn ya. 

Tiga tahun dari pernikahannya. ia mcndapat seorang pu teri. 
yang lahir pad a tanggal 18 Mei 191 7. dibcri nama J irnilah dan me­
rupakan putera satu-satunya. Dan dari puli!rinya ini Prawirowiryo 
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me mpunyai dua ora ng t:ucu semua wa nita. ya ng <liberi nama 

.\1aryati dan Su tarti . 

Minatnya kepada kesen ian te rutama seni karawitan mula i 
d irealisas\ waktu bcliau diangkat menjadi jajar prajur ir 1\'imbmdjo 

dengan nJ ma baru Brojulmjoko. Beliau selal u me ngikuti seora ng 

·Jalang yang te rke rnuka wakt u itu . yakni Prawirowikrigito atau 
ebih d ikena l d~ngan da lang Man t ub dari d esa Krik ilan. Kabupaten 

Bantul. Beliau se lalu mengikuti ke mana saja dalang itu pc rgi me­
mainkan wa ya ng dan belaja r di rumahnya sampai tiga tahun lam:.~­

nya. Lama-kclamaan seni pedalangan ini d ihayati benar-be nar dan 

mulailah belaj ar me mainkan wa yang (ndalang). t erutama belajar 

sulu k dan t ernyata suara maupun cengkoAnya sangat bagus. 

Bakat se ni ya ng dimi liki ini dike tahui o leh K. R.T . Djojo­

dipuro. dan Limbul perhatiann ya untuk membimbing dan me­

ngembangka nn ya . O leh ka rcna itu beliau la lu d ipanggil ke rumah­

n ya untuk belajar s~n i karawitan. Bimbingan K.R.T. Djoj odipuro 

tidak. sia-sia. s~mua pe lajaran yang diberikan dapat d itc rim a da n 

dihayati d enga n baik . Sclama be lajar karawitan di dak m Djojo­

d ipuran . beliau me njadi murid kesayangan karena bakatnya dan 

mudah me nerima apa yang diajarkan oleh gurunya. Di sa mping itu 
volume suaranya bera t. je rnih dan panjang (landung jw.). j arang 

dimiliki oleh orang lain. 

Se lam<~ be lL:jar karawitan dan peda langa n, be liau tidak me­

lupakan kcwajibann ya se bagai pemeluk agama l s l:lm . Se tiap hari 

Kamis malam Jum·at masih meneruskan mengaji di rumah Kyai 

Haji Abd urrahman di kampung Ga tak santren Muntilan. 

Dan suda h me njadi si fat belia u yang sela lu ingin menimba 
ilmu sebanyak-ba nyak nya . Pada tahun 192 I walaupun o le h S ultan 

Hame ngku Buwono V III diberi kepen.:ayaan me mberi pelaj ara n 

pesinden Bedaya di kraton . namun beliau masih be lajar lagi kepada 
Ngabehi Wongsod ipuro untuk pelajaran Tembang Cede (Sekar 

Ageng). yaitu sejenis sen i sua ra yang tinggi tingkatannya . 

Bahkan sesudah aktif di berbaga i kegiatan kesenian di dalam 

kraton beliau masih sem pat me nam bah pengetahu annya ke Sura-
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karla dan Mangku negaran . Kelak dengan bekal suaranya serta 

bakatnya di bidang kese nian. khususnya s~.: ni suara dan karawitan 

me nyeba bkan beliau menjadi orang lt:!rk~nal. 

K. R.T . Madukusumo mempunyai kepribadian yang terbuka 
dan pandai bergaul de ngan siapa saja. Dt!ngan o rang-orang tua. 

o rang-o rang kalangan a tas. orang dewasa. anak-anak maupun 
orang-orang kcban yaka n. beliau pandai menyesuaikan diri (istilah 

bahasa Jawa: ma11ji11g ajur-ajer). Dalam pergaulan tidak pernah 

mc mb edakan dan me mandang derajat. go longan maupun umur. 
Ke~.:ua li i.tu sa ngat muda h memberi perto lo ngan kepada orang lain 

ya ng me mbll t uhkan, baik sumbangan mo ra l maupun materi. 

Mt!nurut murid-murid yang pernah belajar kepada beliau. 

dalam memberikan pengetahuan atau pelajaran ten tang seni suara 
a tau karawitan selalu dengan sabar dan kada ng-kadang dicampur 

humor te tapi serius. Dalam soal kcahlian seni suara dan keahlian 

di bidang karawi tan. bcliau tidak seg;m-segan me mberikan. atau 

melimpahkan k t!pada orang lain se luruh keahliannya. Bahkan 
beliau me rasa senang dan bangga bila muridnya sanggup dan 

rnamp u rnenyamainya apalagi m elebih i. Salah Sl!orang yang pernah 

dibinanya m~ ngatakan. bahwa d emi kemajuan anak didiknya 

bc liau mau berkorban materi yang dikduarkan dari saku sendiri . 
Beliau se lalu me mperh atikan bila ada seorang yang me mpunyai 
baka t dan berkemauan. sa yang bila tidak d ibina dan dikem bang­
kan . 

Si fa tn ya ya ng jujur. lugu (sede rhana) dan senang humor 
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Walau kadang-kadang 

me ndapat kritikan beliau tidak pernah marah dan tersinggung. 
Be tia u ada lah seorang Islam yang taat dan mc mang berasal dari 
ke luarga yang atim. Walau Kanje ng Madukusumo memberi pe­

lajaran kepada ll'aranggono (pesinden wanita) baik di rumah atau 
di mana saja. tetap memegang batas-ba tas. jujur tidak mau me­
nyeleweng.4 ) 

Ca ra berpakaia n selalu rapi. namun tc tap sederhana sesuai 
dengan kepribadiannya. Be liau pandai mt!ngatur kombinasi yang 
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serasi. dengan dasar. \varna kaln yang dipakai. Bila kainnya ber­

<.:orak tertentu. baju surjan o~n destarnya harus rnengikuti. di­
serasikan dengan <.:orak dan warna kainnya. 

. Pakaian kerj_a sehari-hari yang dipakai bila masuk kraton 
adalah nyamping (kain panjang). baju pranakan (baju khas bagi 
para abdi dalem). yai tu berlengan panjang dengan kraag tinggi. 
tanpa bt!lah di depan. Cara memakainya dari atas melalui lobang 
leher). Pranakan ini bahannya dari kain lurik. kemudian memakai 
destar ( ika t kepala khas Yogyakarta dengarJ IIWIIdolcm) dan sebi lah 
keris model Ga,raman t erselip di pinggangnya . 

Bila ada pisowanan penting atau upacara resmi di krato n 
seperti upacara grebeg, upacara sekaten beliau mengenakan nyam­
ping. baju beskap . yaitu baju tradisional Jawa tapi mirip baju j as 

de ngan bagian belakang lebih pendek berwarna palos putih atau 

hitam. mernakai destar dan sebilah keris di pinggang. Sedangkan 
di luar kraton, bila beliau bepergian memakai nyamping /alar 

cemeng (kain panjang berwama gelap) , baju surjan yakni baju 
tradisional Jawa-Tengah dengan belahan di depan namun me­
ngancingkannya agak ke samping biasanya bahannya dari lurik 
atau bahan berbunga-bunga maupun palos dengan kraag tegak 

kec.:il. Kemudian me makai destar tanpa keris tapi memakai a las 
kaki selop. 

K<~dang-kadang memakai pakaian model Sarg<;den (berasal 
dari kata Sargede yaitu daerah Kotagede sebe la h timur Yogya­
karta), terdiri dari sarung. baju surjan lurik . destar. Sesud ah agak 
berusia lanjut kadang-kadang dilengkapi dengan membawa tongkat 
fl eken. J awa). Sekali-kali beliau mengenakan celana panjang untuk 
menghadiri pertemuan di Juar kraton. 

Beliau gemar berjalan-jalan di pagi hari selesai sembahyang 
subuh . Kemudian bila tidak ada acara lain beliau lenggahan (duduk­
duduk) sambil rninum te.h hangat yang kental dengan gula batu 
(suatu rninuman khas daerah Yogyakarta) yang menjadi kegemar­
an nya. Sambil merokok ·-klo bot. yaitu kulit jagung muda yang di­
rcbus lalu dijemur sebagai pembungkus tembakaunya. Di saa t-saat 
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IK·gini kadang-kacla ng . timbul inspirasinya untuk nH:rH: iptakan 

suatu tt: mbang (lagu ). Yle rokok d e ngan klobot me nunrt bdia u 

kbih nik mat dari rokok biasa yang dibungkus ke rtas. 

Dalarn ha l makanan bdjau ridak me mpun yai pantangan kl!­

cuali yang diharamka n o leh aga ma. :\lakan b iasa hanya dua ka li. 

tapi sl.'la lu dcngan tclo r sebu tir yang tidak pernah kctinggalan. 

r\palagi tclur pindang sa ngat disukain ya. yakni tt:lur ya ng dirnasak 

tkngan .:ara maebus d~ngan dibcri bum bu-bumbu. kulit bawang­

mc ra h . daun jambu biji. dau n salam. lengkuas da n garam. T e lur ini 

b ila sutlah rnatang kulit nya akan berwarna cok lat. Di ruma h ke­

ctia man be lia u dahulu sclalu terlihat p o t bu nga yang d ita nami 

palem da n a nye lir. karena k ed ua jenis tanaman mr mt: ru pakan 

tanama n kcsayangannya. 

K. R.T. Madukusumo b ukan hanya pandai mc mimpin dan 
rne mbina kesc nia n J awa. khususn ya scni su·ara dan karawitan 

yang d ikuasa inya. Se lain belia u ie lah berhasi l mcmbina dan 

mc ngl! mba ngka n bebera pa aktjfjtas kese nja n . j uga berhasil m t:m­

b ina nn na h ta ngga dan k eluarganya d enga n baik . Tak dapat d i­
bayangkan be ta pa gernbira d an ba ngga. sebagai manusia ya ng 

hidup di dunia te lah berhasil dan selamat dalam mem bina rumah 

ta ngga yang pe nuh ta ntangan dan cobaa n . 

lkg itu pula K. R.T . Madukusu mo tentu tidak hcrbcda . 

ka rena be lia u t l!lah su kses dala m me m bina rumah tangga. :-. •. : talu 

rukun dan bl.! rbahagia. Lebih-le bih kctika anak .:uc un ya da n sc­

genap ke luarga me rayakan kawin emasnya pada hari Sabt u t anggal 

2-+ April 1964 . Pada hari itu sudah ge nap 50 tahun perkawinann ya 

d cngan Ka msinah atau Rad e n Madukusumo. 

Dalam painga ra n kawin emas itu se mpar dicc tak brosur 

kcnang-kl!nangan y:ing berisi ikrar sebagai rasa cinra dan tcrim a 

kasi h kcpada bcliau. dan rasa syukur kt:pada Tuhan Yang Ma ha 
r ·a ata s ra hma r ya sehingga beliau tetap rukun dan seja htera . 

Pada perayaa n pesta kawin emasn ya bukan hanya dihadiri 
o le h segenap anak cucu serta ke luarganya. narnun t idak sed ikit 

teman-tcman d a n handai to lan rnen ghadiri yang men ya rn b ut har i 
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berbahagia itu . Seluruh anak cucu dari Prawiroreso Ill (ayah beliau) 
dengan keluarga mereka membuat S!Jatu ikatan keluarga yang 
mereka sebut TRAH PRAWIRA WANDAWA. Sebagai keturunan 
Prawiroreso III mereka bersama-sama berikrar an tara lain : 

I . Dengan hati tulus dan tekad yang bulat mengakui bahwa 
K. R.T. Madukusumo sebagai sesepuh, menjadi pelindung 
Trah Prawira Wandawa untuk selama-lamanya . 

. 2. Akan setia dan selalu mentaati segala perintah dan pesan 
beliau dalam hal kebaikan. 

3 . Sanggup menjaga dan inemelihara nama baik serta ke­
wibawaan Trah Prawira Wandawa dengan tingkah laku 
dan budi pekerti yang baik d an terpuji. 

4 . Sanggup memelihara dan membina persaudaraan ber­
dasarkan rasa cin ta dan tolong-menolong dalam hal apa 
saja. 

5. Akan mengingat amanat Embah (kakek) Pr.awiroreso III 
yang isinya : Tidak rela bila ada keturunannya yang 
memeluk agama selain agama Islam . Kalau ada salah se­
orang keturunannya mbah Prawiroreso Ill yang memeluk 
agama selain Islam, mereka akan memutuskan hubungan 
persaudaraan, tidak akan memperdulikan dalam hal apa 
saja. lkrar tersebut dituliskan dalam suatu piagam dengan 
disertai rasa syukur dan doa semoga K.R.T Madukusumo 
berdua: tetap lestari mendapat rahmat d an berkat dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Semoga diberi umur panjang dan 
kebahagiaan dalam membimbing anak cucu serta kelak 
wafatnya tetap di jalan Allah (husnul c:ho timah). 

Selain ikrar dan pujian kepada Tuhan. trah Prawira Wandawa 
juga membuat sebuah panembrama (lagu pujian) yang ditujukan 
kepada beliau. Panembrama tersebut berupa sebuah tembang 
Kin an ri yang diiringi gending (lagu gamelan/instrumen) Sri Widada. 

terdiri dari 5 bait (pupuh) 
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I . Kan ti ge111.biraning 1\albu, 

putra-walah anggrerepi. 
linut ladrang Sri Widada: 
mangka minangka sasanti, 
atur pudyastawa kita. 
ring sesepulz kita nenggih. 

2. Kanjeng Rahady an Tumenggung, 
Madukusumo sarimbit, 
pratJteng titimangsa mangkya, 
Sampun jangl\ep seket warsi. 
den ira apa/a krama, 
rahardja sambekala nir 

3. Tetep renteng runtung-runtung, 
kadya mintuna /an mimi, 
tar/en ing panyuwun kita, 
marang kang murbeng dumadi, . 
mugi ri sang pinahargya, 
pinaringana basuki 

4. Dinirgakna yuswanipun, 
antuka raklzmating Widdi, 
kalis ask ing duka cipta, 
trus pana praiwweng galih , 
darapon anjawahana 
kulawarga kita sami, 

5. A weta dadya pepayw zg, 
juwana ajem ngajomi, 
mring sanggyaning putra way ah, 
buyut sjanggah angrambahi, 
Nti tamat sinengkalan, 
sucining rasa trus tunggil. 

Pamuji minangka umpak-umpak: 
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panjang juswa sima sa/iring bebay a 
anjawabi mring kita sakulawarga. 

Adapun terjemahan secara bebas dari kelima bait/ pupuh 
tembang di atas kurang lebih sebagai berikut: 

I: Dengan rasa gembira di ~ati, 
anak cucu memperingati 
diiringi lagu ladrang Sri Widada, 
sebagai tanda setia dan janji, 
menghaturkan puji syukur kita, 
Kepada sesepuh kita ini. 

2. Kanjeng Rahadyan (Raden) Tumenggung 
Madukusumo berdua, 
Sampai waktu ini 
Sudah genap 50 tahun, 
di dalam hidup berumah tangga, 
selamat tanpa suatu halangan apa pun. 

3. Tetaplah sating berbimbing tangan (tak akan terpisah). 
Bagai mimi dan mintuna (nama binatang sejenis ketam, 
yang selalu berpasangan) 
Begitulah yang selalu kita harapkan, 
Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
Semoga yang kita rayakan ini 
Selalu mendapat kebahagiaan 

4. Panjangkanlah umumya, 
Serta mendapat rahmat Tuhan, 
Terhindar dari duka nestapa, 
tetaplah dalam kegembiraan, 
Sehingga dapat melimpah, 
kepada segenap keluarga. 

5. Semoga awet menjadi pelindung, 
Tempat berteduh yang nyaman, 
bagi semua anak cucu, 
juga cicit serta piyut, 
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Hingga kini ditandai dengan sengkalan. 
Sucinya hati terus bersatu . 

Sengkalan dari kata sengkala atau candra sengkala yaitu pe­
nanggalan Jawa yang dipakai untuk memperingati suatu peristiwa 
penting dan dituliskan bukan berupa angka, tapi berupa kata-kata 
atau kalimat. Ada pula yang diwujudkan dalam gambar dan di 
dalarnnya mengandung arti yang sekaligus dapat diterjemahkan 
menjadi angka . 

Jadi kata-kata: Sucining rasa trus tunggil dapat diartikan: 

Suci = 4 
rasa = 6 
trus = 9 
tunggil = I 
Jadi maksud kalimat tersebut adalah angka tal1Un 1964, saat 

memperingati pesta emas a tau tepat 50 tahun perkawinan K. R.T. 
Madukusumo. 

Scbagai umpak-umpak (selingan) dari bait satu ke bait yang 
lain berupa kalimat sebagai berikut : 

Puji syukur atas keselamatan beliau 
Semoga selamat se lalu tanpa halangan apa pun 
Panjanglah usia hindark~n dari segala bahaya 
Membawa berkah kepada kita semua/ keluarga 

Walaupun K. R.T. Madukusumo menghayati benar-benar dan 
ahli dalam kesenian karawitan, tembang maupun gending, namun· 
tetap taat menjalankan kewajiban agama. Kelima rukun agama 
dilaksanakan deng~n sungguh-sungguh tak pernah ditinggalkan. 
Sebagai orang Islam beliau juga ikut andil dalam pembangunan 
masjid Langenastran yang ada di depan rumah, bahkan beliau sen­
diri yang membuat arsitektumya. Maka tidak heran kalau bangun­
an mesjid Langenastran itu berciri bangunan Jawa terutama atap­
nya yang berbentuk lirnasan. 

Selain K. R. T. Madukusumo ikut pula anak Haji Bilal, se­
hingga di puncak a tap (bubungan) mesjid terdapat lam bang 
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tangan menggenggam sebuah palu. yai tu lambang usaha dan Cap 
dagang Haji Bilal yang berusaha di bidang batik. Mesjid Langen­
astran diberi nama mesjid MARGA JUWA.\"tl 

Pada tai1Un 1969 beliau melaksanakan rukun Islam ke-5 yaitu 
naik haji. Namun begitu beliau tidak mau menambahkan titel atau 
gelar Haji di depan namanya, demikian pula tidak ·mau dipanggil 
dengan haji Madukusu mo. Menurut pendapat beliau , haji itu 
bukan gelarnya namun yang penting adalah tingkah laku seseorang 
dalam mengamalkan agama sesudah itulah yang perlu . Begitu 
pula sebaliknya, walaupun Madukusumo sudah berpredikat Haji 
namun tetap aktif berkecimpung di dalam bidang kesenian yang 

t elah ditekuni selama ini. 

Dahulu , sebelum aktif di bidang k esenian, beliau sibuk 
memberi pelajaran mengaji kepada anak-anak. Oleh karena itu 

/ 

beliau t idak se tuju kalau ada ulama yang mengatakan, bahwa 
kesenian itu haram dan tidak halal karena tid ak ada satu ayat pun 
dalam Al Qur'an yang melarang atau mengharamkan kesenian. 
Seorang ulama yang luas pengetahuannya dan banyak ilmunya 
tidak akan mengharamkan k esenian. 

Kalau ada orang Islam berpendapat , bahwa karawitan tari 

beuaya, tari serimpi dan tari lainnya tidak baik, berarti orang 
tersebut belum tahu atau belum dapat menikmati keindahannya. 
Karawitan dan tari Beday~ maupun Srimpi kraton yang indah dan 
anggun mengand ung unsur-unsur dan nilai susila. Kalau ada se­
suatu yang kurang baik, mungkin tindakan orangnya, bukan 
keseniannya. 

Bagi K.R.T, Madukusumo agama dan k esenian adalah dunia­
nya, keduanya sama-sama dicintai, dihayati dan diamalkan . Pernah 
beliau ingin menterapkan sepert i padajamannya para Wall Sanga 
dahulu , yaitu membawakan dakwah agama dengan kesenian se­
bagai medianya. Untuk pertama kali beliau uro-uro (menyanyi 
tradisic;mal J awa) yang isinya mengenai kisah Kyai Pandan Aran 
atau dikenal dengan Sunan Bayat , yaitu salah satu dari sembilan 
wali, di mesjid. Orang-orang· yang mendengarkan merasa tertarik 
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namun mula-mula mendapat tantangan dari orang-orang Muham­
madiyah. Mereka keberatan bila di mesjid dilakukan kebiasaan 
uro-uro . Namun lama-kelamaan mereka menyetujui, bahkan 
be lajar kepada Kanjeng Madukusumo. Mereka malah mempunyai 
minat ke bidang seni dan ada beberapa orang Muhammadiyah yang 
menjadi aktif dalam kesenian bahkan ada yang menjadi dalang. 

Ada salah satu doa yang selalu dibaca oleh Prawiror~so II I 
(ayahanda Kanjeng Madukusumo) setiap selesai sembahyang, dan 
ini dilakukan juga oleh beliau, an tara lain : 

3l.J 

Allaahummaa Robbana Hablanaa min 
azwaajinaa wadsurrijjaatinaa qurrota 
a'junin, waj'alnaa lilmutaqiena imaamaa. 
Robbanaa aatinaa fiddun- Yaa hasanatan 
wa fil aakhirroti ltasanatan II"OlfiiiCUJ 

'adiaabannaar. 

Duh Allah Pangeran kawula, mugi kaparenga 
angluberaken erobing silt kamiraltan Paduka. 
ayem tentrem tuwin reseping paningal, nyawang, 
simah ian anak runm kawula, saha mugi 
andodosna kawula, dados pa1!gajenging bale­
griya ingkang mandegain kulawarga ingkang 
tansah sumungkem ing Paduka. Dull Pangeran 
kawula, mugi kaparenga paring kasaenan 
wonten ing donya /an kasaenan won ten ing 
akhirat dateng kawu/a, /an mugi angreksoa 
kawula saking siksaning naraka. 

Ya Allah Tuhan karni, semoga 
berkenan melimpahk.an kemurahanMu, 
aman tenteram melihat istri dan anak 
keturunan kami, dan 
Jadikanlah kami sebagai kepala 
rumah tangga yang memirnpin 
keluarga senantiasa selalu bersujud 
kepadaMu. 



Ya Allah semoga berkenan memberi 
kebaikan di dunia. dan kebaikan 
di akhirat kepada kami dan 
bebaskan kami dari siksa neraka. 

Sampai usia lanjut suara K.R.T. Madukusumo tetap bagus, 
bersih dan panjang. Dalam pengucapan kata-katanya pun masih 
jelas sehingga beliau tetap mampu membawakan tembang dan 
suluk yang menawan. 

Menurut penuturan sa!ah seorang cucunya, sampai akhir 
hayatnya K.R.T. Mad~kusumo tetap aktif di bida.ng seni suara 
maupun seni karawitan yang amat dicintainya. Waktu baru rekam­
an suatu gending, Kanjeng Madukusumo sudah dalam keadaan 
sakit. Bersamaan dengan bunyi gong sebagai akhir lagu/ gending 
tersebut, beliau jatuh dan tidak sadarkan diri. Setelah siuman, ke­
sadarannya sudah menurun bahkan berbicara pun sudah amat 
sulit. Sebetulnya beliau sudah kurang lebih tiga bulan m~nderita 
sakit. 

Sebelum mcninggal beliau berpesan kepada cucunya agar me­
nyampaikan wayang kulit , sebuah wayang kulit tokoh Harjuna dan 
sebuah lagj tokoh wayang Baladewa, sebagai kenang-kenangan 
untuk Bapak Mashuri yang waktu itu meryjabat sebagai Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan. Dan sebuah lagi untuk Bapak Budi­
hardjo . Sebetulnya K. R. T. Madukusumo melawat ke luar negeri 
menyertai Menteri P da,n K namun sebelum maksud dan harapan­
nya tercapai Tuhan sudah memanggilnya. 

Beliau berpulang ke rakhmatullah pada hari Rabu tanggal 
23 Pebruari 1972 jam 17.40 ·w .I.B atau menurut penanggalan 
Jawa hari Rabu Paing tanggal 8 Suro 1904 dan dimakamkan di 

pasarean (makam) Kuncen. 

Masyarakat Yogyakarta khususnya dan pecinta kesenian 
pada umumn ya kehilangan seorang seniman, seorang ahli gamelan, 
seni suara dan sastra Jawa. Sebagai seniman beliau tetap orang 
yang a lim, ti.dak melupakan kewajiban agama, sehingga amat 

31 



disegani. Dengan pengalama-n yang sudah sangat besar, menye­
babkan seni Jawa khususnya seni suara dan karawitan mencapai 
kemajuan, dan lebih terbina. 

Kanjeng Madukusumo seorang seniman, seorang Bapak. juga 
seorang gum yang sederhana, amat terbuka dan penuh pengertian. 
Pujangga yang sangat beliau kagumi adalah Ronggowarsito dan 
Yosodipuro karena keduanya sebagai pujangga besar, dengan gaya 
dan tata bahasanya sangat baik di dalam karya-karya sastera 
mereka,juga wedatamanya amat beliau kagumi. 
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Catatan Bab II : 

1) Wawancara dengan Jbu R.Madukusumo tgl. 19 Ju 1i 1980. 

2) Wawancara dengan Ibu R. Madukusumo d~n Ibu Sutarti Wasi 
Widiharsono. tgl. 4 Juli 1980. 

3) Wawancara dengan Bpk. Lurah Banjaran Sari tanggal 23 Juli 
1980. 

4) Wawancara dengan Ibu Rio Larasati tanggal <!3 Juli 1980 
dan dengan Bapak Sukinnan 22 Juli 1980. 
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BAB IIJ · 

KARIER DAN PENGABDIAN KANJ ENG MADU 

Kanjeng Madukusumo, sebelumnya bernama Sastrotaruno. 
~eorang anak yang bercita-cita tinggi ingin menuntut ilmu di 
bang~u sekolah seperti orang Jain yang pcrnah dilihatnya. Namun 
karena ayahnya tidak menyetujui, sebagai anak yang patuh tidak 
berani membantah atau melawan nasehat dan larangan orang tua­
nya, ia mengurungkan niatnya. 

Selanjutnya ia belajar mengaji. dan mempelajari AI Qur'an 
dengan semua isinya. Tak berbeda pacta waktu sekolah , belajar 
ngaji ini pun tidak hanya di satu tempat namun sampai dua tern pat. 
Dalam waktu dua tabun telah tamat (khatam) dan mulai meng­
hadap (sowan) di los Mangkubumen, yaitu pada tahun 1911 , se­
bagai persiapan sebelum menjadi abdi dalem kraton . 

Tiga tahun kemudian, beliau bemmah-tangga dengan bekas 
ternan sepengajian di rumah Kyai Haji lrsad. yang bernama Kamsi­
nah dan sejak itu namanya diganti dengan Prawirowiryo. Setelah 
berumah tangga pada tahun 1914, Prawirowiryo memulai karirnya 
st:bagai abdi dalem yang se lalu SOIVWI (menghadap) di Kawedanan 
Ageng Prajurit yaitu kantor bagian keprajuritan di kraton. Tidak 
lama kemudian K.R.T. Madukusumo mendapat anugerah dari 
kraton, mcnjadi jajar prajurit Wirobrodjo dengan nama Brodjo­
budjoko. Bersamaan dengan itu beliau belajar karawitan di rumah 
(dalem). Djojodipuran dan belajar pedalangan mengikuti dalang 
M.B. Prawiro Wikrigito (mantub). 

·Selama· belajar karawitan kepada K.R.T. Djojodipuro, beliau 
memperlihatkan bakat dan kemampuan dalam seni karawitan 
maupun seni suara. Apalagi ketika diketahui bahwa Brodjobu­
djoko merniliki suara yang bagus. Kemudian K.R.T. Djojodipuro 
menyarankan agar beliau ikut sowan (masuk) di Kasatriyan bagian 
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karawitan di kraton. Waktu masuk (sowan) adalah hari Rabu Wage 
oleh karcna itu lalu disebut dengan i-stilah sowa11 rebo wa~en 

Oi samping itu beliau mengikuti perkumpulan karawitan 
"Dwi Sll'ara guna mengembangkan bakat dan kemampuannya di 
bidang karawitan. Pada tahun 192 1, bertepaotan dengan bertahta­
nya Sultan Hamengku Buwono VIII. Madukusu~o diberi . tugas 
mengajar pesinden bedaya. yaitu memberi pelajaran seni suara 
berupa lagu-!ag1.,1 yang selalu dibawakan dalam mengiringi tari 
bedaya. Tugas ini dilakukan dengan senang hati dan selain itu 
beliau sa mbil be lajar tembang gede yaitu jenis seni suara yang agak 
sulit dan tinggi tingkatannya. 

Sctahun kemudian tcpatnya tanggal ::!6 Nopcmber 1922, 
menggantikan kedudukan ayahnya menjadi jajar wajurit Mantri 

jero d engan nama Prawimreso JV Namun tak lama kemudia . 
pindah dari abdi dalem jajar ke abdi dalem Pwwkawa~l. khusu ' 
di bidang kcsenian dan sekaligus nail< pangkat menjadi Jurah 
Bowosworo (gerong) pada tanggal 14 Juni 19::!3. Dan untuk ke­
sekian kalinya berganti nama menjadi Madubrongto. Bowosworo · 
atau gero ng ini adalah jenis seni suara yang dibawakan secara 
bersama-sama (s~macam koor). 

Di saat itu mulailah te rlihat J<emampuannya dalam bidang 
seni suara baik gerongan matipun tembang juga karawitan. Dalam 
bidang kesusasteraan agaknya Madukusumo menguasai juga ter­
bukti pada tahun 19::!4, yaitu setahun sejak bcliau menjaba, 
sebagai lurah Bowosworo, menciptakan sua tu karya Sastra dengan 
bcn tuk tembang Dancjanggulu. Di dalam karyanya sebanyak dua 
bai t itu, beliau membuatkan narnanxa secara sandi di dalamnya. 
Ada pun tembang itu sebagai berikut : 

I . Den mitulw mri11g wewarall jati 

Lull'ili bekjo mammgso kang samyo 
Rail rengu lurus hudine 
Madep mara11g Hyang Ag1111g 

Durakane diJHlll tobat,i 
Brongsong llardaning karso 
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Tawekal ing kalbu 

Lumembak lampahing jaman 
R a hap Ia num ka taman d ul! kite ng at i 
Puworo 1yas narimo 

.Vadyan lagyo ginanjar kamukten 
Kasugihan branarto sangsoyo 
Wan /en ing pangibadalle 
Barang karyo mw1g an liT 

ll'asitane agama suci 
Sulik anaak sarak 
Wajibe rinasuk 
Raketing mitro weh reno 
Krameng boso mranani tanduking /iring 
Tondo jen madubrongto 

Dari 20 baris kalimat di atas dapat kita temukan kata: Den Lural! 
Madubrongto. Luralz Punokawan Bowosworo Kraton. Hal ini 
beliau sengaja untuk memperingati perjalanan kariernya. ketika 
berpangkat L~rah Bowosuworo. lsi dari pada tembang Dandanggulo 
2 bait (pupuh) ciptaannya berisi nasehat atau peringatan kepada 
umat manusia di dalam menjalankan kehidupan ~ehari-hari, bagai­
mana sikap kita kepada Tuhan, bagaimana sikap kita terhadap 
t ernan maupun masyarakat. Agar lebih je las di sini kami terjemah­
kan secara bebas lebih kurang sebagai berikut : 
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I . Mematuhi segala ajaran yang baik 
Akan lebih beruntung (menguntungkan) 
Orang yang lurus hati 
Selalu menyerahkan diri kepada Tuhan 
Bertobat dan menghentikan kedurhakaan 
Berusaha mengendalikan hawa nafsu 
Lebih tawakal dan teguhkan iman 
Di dalam arus jaman 
Apabila mendapat kesusahan 
Diterima dengan sabar 

2. Walau sedang mendapat kesenangan 
Semakin kaya akan harta benda 



malah lebih banyak beribadah 
Segala yang dikerjakan hendaknya 
Se lalu mengikuti ajaran agama yang suci 
Jauh dari perbuatan serakah 
Memenuhi semua kewajiban 
Terhadap ternan selalu bersikap ramah 
Dalam tingkah laku dan tutur kata pun menawan 
Itu pertanda menjalankan kewajiban . 

Perlu diketahui. bahwa yang dibuat atau diciptakan di sini adalah 
lirik atau syairnya saja. Sedang lagunya, lagu tembang Dandang­
gulo se belumnya sudah lama ada. 

Kegiatan di bidang seni semakin besar, bukan hanya di dalam 
kraton saja, bahkan di luar kraton beliau ikut aktif. 

Atas inisiatif K.R.T. Djojodipuro, pada tahun 1925 di Yogya­
karta didirikan kursus dalang yang diberi nama HABIRANDA, 
singkatan dari Hamurwani Biwara Rancangan Dalang, karena 
merupakan kursus yang pertama didirikan maka sebagai pelopor 
dan memberi dasar pengetahuan para caJon dalang. Kursus ini 
mendapat tunjangan dari Sultan Hamengku Buwono VIII dan 

sebagai pelaksananya adalah B.P.H. Suryadiningrat. Untuk 
pertama kalinya pada hari Minggu tanggal 26 Juli 1925 diadakan 
rapat panitia yang menghasilkan keputusan antara lain : 

a . Mufakat adanya kursus dalang di Yogyakarta 
b. Kursus itu diberi nama HABIRANDA 
c. Kursus dimulai pada hari Senin Kliwon 

(sehari sesudah pertemuan) tanggal 27 Juli I 925 
d . Menetapkan Pengurus Pendirian Kursus tersebut sebagai 

berikut: 
Ketua 
Sekre taris 
Bend ahara 
Pembantu 

R.M. Rija Gandaatmadja 
K.R.T. Djojodipuro 
R. Rudjita 
G.P.H. Tedjakusuma dan 
B.P.H. Surjadiningrat 

e. Pam6ng (guru) kursus antara lain : 
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Direk tur . K. R. T. Djojodipuro merangkap mengajar penge­
tahuan Pedalangan Umum. 
Guru Sejarah : R. Wedana Prawiradipura 
Guru Sulukan: R.T. Madubrongto 
Guru Pakeliran: R.B. Tjermawitjara 

f. Sebagai penyumbang tetap antara lain : 
Pemerintah Belanda. Pemerintah Kasultanan . Pemerintah 
Paku Al::lman . Administrasi Pabrik Karanggayam dan 
lain-lain. 

g. Panitia untuk mernbuat Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rum a h Tangga (Statu ten en 1/uischoude/ijk R eg/emen t} 

adalah Controleur Dr. L. Adam, G.P.H. Tedjakusuma. 
B.P.II. Smjadiningrat dan "!<. R. T . Djojo d ipuro. 

Kursus Dalang HABIRANDA dibagi dalarn tiga kclas: kelas I. 
kelas 2 dan kelas 3, lamanya kursus tiga tahun. Bagi siswa yang 
berhasil menamatkan pelajarannya diberi ijazah, namun dari sekian 
banyak siswa, jarang sekali yang dapat menyelesaikan sampai men­
dapat ijazah. Bila dilihat prosentasenya dari banyaknya siswa yang 
mendaftar, maka yang menamatkan pelajarannya hanya I 0% saja . 

Pada permulaan didirikannya kursus dalang HABIRANDA. 
Lurah Madubrongto menjadi pamong (guru) yang memberi pelajar­
an suluk yang erat hubungannya dengan seni suara. Suluk adalah 
nyanyian atau lagu yang selalu dibawakan dalam se tiap adegan 
dalam kesenian/ ceritera wayang, baik wayang· kulit , wayang orang 
atau wayang golek . 

. Jadi dapat dikatakan, bahwa suluk adalah seni vokal dalam 
pedalangan. Suluk juga dibawakan dalam suatu tarian sebagai 
pembukaan sebelum tarian itu mulai, misalnya dalam tari serirnpi, 
atau tari golek. atau beru pa petilan (petikan dan suatu ceritera 
wayang). 
Suluk ini ada tiga macam an tara Jain: 1) Suluk odo-odo. yakni lagu 
pembukaan atau permulaan sebelum suatu tarian dimulai, 2) Suluk 
greget, yakni lagu yang dinyanyikan setiap suatu adegan dalam 
ceritera wayang, sebelum memulai dialog, 3) Suluk Kurdo atau 
suluk krido yakni lagu ya~ dinyanyikan di dalam adegan perang. 
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Di muka sudah disinggung, bahwa Sastrataruna atau Prawira­
wirya atau Brodjobudjoko atau Prawiroreso IV atau Madubrongto 
memiliki suara sangat bagus. Untuk lebih memndahkan uraian 
selanjutnya mengenai tokoh Madukusumo ini, karena dari kecil 
hingga menjadi terkenal terlalu sering berganti nama, maka kita 
sebut saja tokoh ini dengan sebutan Kanjeng Madu. Sebu tan 
Kanjeng Madu sudah amat terkenal baik di kalangan seniman 
lingkungan kraton maupun masyarakar luas di Yogyakarta. 

Kanjeng Madu dengan suaranya yang merdu serta menguasai 
pengetahuan di bidang karawitan dan pedalangan, sa ngat tepat 
bila beliau mengajar suluk pada kursus dalang- . HABIRANDA. 

Ketika Ketua HABIRANDA R.M. Rija Gandaatmadja me­
ninggal, tidak ada yang menggantikan kedudukannya dan selumh 
anggota pengurusnya untuk sementara menangguhkan ak tivitas­
nya. Waktu itu fungsi ketua organisasi berada di tangan R.W. 
Sastrasuprapta yang kemudian menjadi Bupati bernama K. R.T . 
Pan tjakusuma. Semenjak pengurus dipegang oleh K.R.T. Pantja­
kusuma, Kanjeng Madu tidak memberi pelajaran lagi pada kursus 
terse but. 

Pada tahun 1927 Kanjeng Madu diminta memberi pelajaran 
tembang (seni suara) serta memainkan gamelan pada perkumpulan 
Mardiguna. Dengan adanya siaran radio dari NIROM, SR. V. SR.!. 
MA VRO, dan Hosokiyoku dirasakan oleh para ahli dan pecinta 
seni bahwa tiba saatnya untuk mengembangkan dan memajukan 
kesenian daerah melalui media ini. Mereka sating berlomba, 
bahkan jika perlu mengubah atau mengganti nama disesuaikan 
dengan kemajuan jaman. 

Waktu itu radio belum bersifat pemerintah seperti R.R.I. 
sekarang ini, tapi semua masih swasta. Salah satu radio yang 
diselenggarakan oleh kraton Yogyakarta adalah MA VRO yakni 
singkatan dari MATARAMSCHE VERENEGING R ADIO 
OMROEP yang menyiarkan kesenian Yogyakarta di antaranya 
Uyon-uyon Hadi/uhung. 
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Pada tahun 1931 Kanjeng :VIadu diberi t ugas sebagai penyiar 
(waktu itu disebut omroeper), set iap ada siaran radio dari kraton. 
Tugas ini berlangsung terus hingga MAVRO ini lebur dan berganti 
dengan R.R.I. Yogyakarta. Setiap ada siaran Uyon-uyon Hadi­
luhung dari kraton Yogyakarta yang disiarkan oleh R.R.I. Yogya­
karta beliaulah ya ng selalu bertindak sebagai penyiar. Tugas ini 
dilaksanakan sampai beliau meninggal. Di waktu menjadi penyiar 
MA VRO. beliau menghimpun seniman-seniman sebanyak ± 80 
orang yang dihimpun dalam wadah yang diberi nama Doyo­
mardowo. Kegiatannya antara lain mengisi siaran dalam acara 
kesenia n . 

Pada tahun 1935 t epatnya tanggal 7 J uni 1935 Kanjeng Madu 
mendapat anugerah lagi, berupa ke naikan pangkat dari Lurah 
Buwasuwara menjadi 1\ 'edana Pasill£/en Lebdasuwara dan namanya 
tetap Wedana Madubrongto . Pada masa pemerintahan Sultan 
Hamengku Buwono VIII kesenian di kraton sangat diperhat ikan, 
sering diadakan pagelaran atau pementasan baik berupa tari 

maupu n wayang. 

Di masa ini Kanjeng Madu amat aktif dalam semua o leh vokal 
atau seni suara, baik tembang, macapat maupun lagon. Yang 
discbut lagon adalah bentuk suat u nyanyian/ lagu yang liriknya tak 
terikat da lam bait (pupuh). jadi bebas. Misaln ya dalam uyon-uyon 
maupun wayang orang. Makin lama makin banyak ora ng yang 
belajar kepadanya baik di dalam krato n, maupun di rum ah sendiri. 
Putra-putra Hamengku Buwono Vlll semua me njadi muridnya . 

Masih di sekitar tal1Un itu, ada seorang abdi dalem yang masih 
magang (caJo n ) selalu memperhatikan bila Kanjeng Madu mem­
bawakan lagon, macapat a tau mocokondo (mendalang) di kraton 
atau ketika sedang memberi pelajaran kepada murid-muridnya. 
Kebiasaan ini ada manfaatnya , karena semua yang didengarnya 
langsung dihafalkan dan dihayatinya. Hal ini diketahui o leh 
Kanjeng Madu dan timbul keinginan untuk membinanya. 

Calon a'bdi dalem tersebut kini dikenal bernama Lurah 
Banja ran Sari, yang suaranya sering terdengar lewat R. R.I. Y ogya­
karta dalam membawakan tembang macapat. Pada waktu itu 
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seba~ai caJon abdi dakm (magang) belum menerima gaji, sehingga 

untuk biaya hid up hams mcncari nafk'tlh di luar. 

Kan.kng 1\ladu sering mcngajak sowan dan belajar seni vokal 
di kraton. Sedangkan waktu yang seharusnya dipergunakan untuk 
mcncari nafkah di luar diganti olch Kanjeng Madu dengan mem­
ber] uang: bclanja untuk mcncukupi kebutuhan muridnya ini. 

Kanjcng Madu mengeluarkan uang dari kantongnya sendiri. demi 
kemajuan anak didiknya. Kebetulan Banjaran Sari agak menonjol 
d i hidang seni suara. t~rutama gerongan dan lagon. 

Pad a masa sebelum tahun 1940. jadi masih masa pemerintah­
an Sultan Hamengku Buwono VIII. tiap tahun pacta bulan Ruwah 
dan Puasa ( Sya'ban dan R:amadhan 1 Sultan berkenan beristirahat 
ke Kaliurang (daerah dingin di lcrcng Gunung Merapi. sebelah 
utara kota Yogyakarta). Sclama satu bulan selama bulan Sya'ban 
(Jawa: Ruwah) diselcnggarakan uyon-uyon di istana peristirahatan 
.\"GLA"SI GASD/1 setiap siang hari t.lari jam 8.00 sampai jam 
14.00. dan malam hari dari jam 19.00 sampai jam 24.00. Kemu­
dian pada bulan Puasa. uyon-uyon ini diganti dengan membaca 
tembang mucapat ( d i muka sudah diuraikan) yang berisi kisah­
kisah a tau ceritera. 

Kalau bulan Puasa bagi kaum muslim dipergunakan dengan 
mcmperbanyak membaca AI Qur'an a tau Tadarusan (Jawa, nderes), 
maka di kraton diadakan maos yaitu macapat. bempa lagu-lagu 
berisikan kisah-kisah dan mengandung fi!safat. Akhir-akhir ini 
tradisi maos diteruskan lagi, tetapi tempatnya di Bangsa/ Pancaniti 
(keben l kraton Y ogyakarta pad a malam hari. 

Macapat di istana Ngeksi Ganda ini diselenggarakan dan 
diatur sccara ~ilir antara lain \Vedana Madubroto, Wedana 
Larasumbaga. Bckel Dandun, Bekcl Tembang Lebdajiwa. Bekel 
Turirawa. Bekel Damarkeli. Bekel Jatikumara, Bekel Sri Malela 
dan Bekel Banjaran Sari. Maosan (macapat) ini dilakukan pacta 
rna lam hari dari jam 20.00 hingga jam OS .00 pagi hari. 

Kemudian pad a wi_rosan Dalem 1 hari lahir) Sultan Hamengku 
Buwono VIII, di kraton selalu diadakan pertunjukan/pementasan 
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wayang wong (wayang orang) yang kadang-kadang sampat tiga 
malam bertllrut-turut dan penarinya pun hingga rattlsan orang. 
Begitu pula pada hari-hari upacara lainnya seperti Perkawinan 
Agung atau perjamuan kepada Tamu Agung (waktu itu wakil 
pemerintah Belanda). Setiap ada pagelaran wayang di kraton, yang 
membuat lagon kakawin (menggubah ceritera) selalu dikerjakan 
oleh Kanjeng Madu. 

Di samping sebagai penggubah ceritera juga menjadi dalang 
untuk mocokondo dan sulukan dalam tiaJ? adegan semua pagelaran 
wayang di kraton. Mocokundo adalah pengantar ceritera dalam 
tiap adegan (jejer). berupa kata-kata sebagai prolog misalnya 
menceriterakan adegan suatu negara, bagaimana keadaan negara 
tersebut, siapa-siapa tokoh yang diceriterakan dalam adegan 
tersebut dan apa yang mcnjadi masalahnya dan sebagainya. 
Dengan didahului Mocokondo ini penonton akan dapat lebih 
mudah mengikutijalan ceritera. 

Beliau juga P,ernah ikut main wayang, memerankan tokoh 
semar pacta ceritera Semar Lo wong. Dengan demikian karier dan 
keaktifan Kanjeng Madu di kraton meliputi hampir semua kegiatan 
kesenian seperti seni suara meliputi tembang macapat. lagon dan 
suluk, sedang di bidang karawitan beliau pun sanggup memainkan 
gambang, bonang, maupun suling·dengan sangat baik. 

Kanjeng Madu juga selalu bertugas pacta upacara-upacara 
sekaten, di mana dalam upacara tersebut gamelan pusaka kraton 
dibawa ke luar kraton dengan diarak menuju halaman Mesjid 
Agung dan dibunyikan selama satu minggu. Beliau sering diserahi 
menyebar udik-udik yakni uang receh (logam) yang dicampur 
bunga-bungaan dan beras kuning disebarkan sebelum gamelan 
berangkat (diarak). 

Teman dekat beliau ketika aktif bertugas di kraton adalah 
R. Panewu Djojoutomo, . R. Atmamarupa dan R. Ng. Kiswo 
Sandjojo. Semua kegiatan kesenian tersebut selain dilakukan 
sendiri juga diajarkan kepada orang lain (murid-muridnya). Di luar 
kraton pun tidak berbeda, beliau tetap aktif mengembangkan seni 
suara dan karawitan kepada masyarakat. 
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Sesudah K. R. T. Pantjakusuma wafat, maka ketua pen gurus 
HABIRANDA dipegang oleh B.P.H. Pakuningrat dan Kanjeng 
Madu aktif lagi sebagai bendahara. Dalam tahap ini HABIRANDA 
mulai dihidupkan lagi setelah beberapa lama terhenti kegiatannya 
dengan mengambil tempat di Alun-alun Lor Yogyakarta, yaitu di 
Pekapalan Namun sayang. baru berjalan beberapa bulan teijadi 
clash ke I I dan Y ogyakarta did ud uki Beland a sehingga selama 
pendudukan ini kursus dihentikan. 

Bersamaan dengan itu, sejak zaman J epang sehingga clash ke 
II. yaitu sekitar tahun I 942-- I 949 kesenian kraton memang meng­
alami kemunduran. dan Kanjeng Madukusumo pun kurang aktif. 
Selama ini beliau hanya tinggal di rumah saja. 

Setelah dash ke II berakhir dan Yogyakarta dapat direbut 

kembali, kursus dibuka kembali dengan mengambil tempat di 
Prabeya bagian bc!akang kraton (dapur Sri Sultan). Ternyata 
murid-muridnya semakin banyak hingga tempatnya tidak memadai, 
lalu tempat kursus dipindah ke ruang Kumendaman (sebelah 
selatan Gading); ini terjadi pacta tahun 1951. Saat itu pangkat 
Kanjeng Madu bukan Wedono Iagi karena sebe1umnya yaitu 
tanggal 8 April I 948 mendapat anugerah naik pangkat menjadi 
Rin Bupati A nom namanya berganti dari Wedono Madubrongto 
menjadi R. Rio- Madukusumo. 

Karena kariernya sangat menonjol, tidak lama kemudian, 
pada tanggal 23 Januari 1952 naik pangkat menjadi Bupati A nom 
dengan nama: Kanjeng Raden Tumenggung Madukusumo atau 
K. R. T. Mad ukusumo, dan sekaligus diangkat dan dikukuhkan 
sebagai l'eogageng (pembesar) angkat II KaiVedanaan Hageng 
Pwwkawan Kridomardowo (Direktorat Kebudayaan Kraton). 

Pacta tahun I 952, tempat kursus dalang HABIRANDA 
dipindahkan lagi setelah mendapat ijin dari pemerintah kraton, 
yakni di Pracimasana. hingga sekarang. 

Guru-gurunya juga mengalami peru bah an, an tara lain: 

Pakeliran (guru kepala) adalah R.B. Tjermowitjoro dengan 
pembantu-pembantunya. 
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Guru Sabe11111 (memainkan wayang kulitJ adalah R.B. Lebda­
jiwa. 
Guru Sulukan adalah B. Radyamardawa dahulu bernama 
Dadap ~lantab. bekas murid Kanjeng Madu. 
Guru f.:anda (Ceritera) Rija Sudibyaprana. 
Kcmudian guru kepala digantikan oleh Bekel Radyamardawa, 
selanjutnya setelah B.P.H. Pakuningrat wafat pada tahun 
1955, Kanjeng Madu menggantikan jabatannya sebagai Ketua 
Pamong HABIRANDA atau Direktur Kur~us Dalang 
HABIRANDA sampai akhir hayatnya. 

Sebagai ahli karawitan dan abdi dalem sind en (yang dimaksud 
sinden di sini bukan berarti waranggono melainkan semua bentuk 
olah vokal scperti macapat, suluk, lagon dan odo-odo). kanjeng 
Madu mengajar di Konsenatori Tari Indonesia ( KONRI!. 

Di KONRI ini beliau memberi pelajaran tembang scni vokal antara 
Jain: 

I. lagon. yakni seni suara be bas tanpa bait yang ada hubung­
annya dengan wayang dan tari, terutama tari tunggal 
misalnya tari golek, tari bondan dan sebagainya yang 
dibawakan oleh seorang penari, juga dalam uyon-uyon. 

~ remhang nutcapar. yang terdiri dari sekar tengahan dan 
,\t'kar :lgeng. 

3. wful •. yakni seni suara (vokal) dalam pedalangan. 

Pi KONRI Kanjeng Madu mempunyai anak didik yang dekat 
dengan bl'ibu. 'stilahnya Ca11trik karena cantriknya ini mem­
punyai suara yang bagus dan berbakat sehingga mudah mencrima 
apa yanl! tliajarkan kepadanya. Sebelum beliau mcngundurkan diri 
dari se mua kel!iatan sekitar tahun 1964-1965. sempat berpesan 
kepad:~ can triknya ini agar seluruh pelajaran yang pernah beliau 
berikan baik bempa tembang, lagon dan macapat dapat di­
kembangkan. dengan mengajarkan kepada anak-anak sekolah 
lainnya, bukan hanya di KONRI saja, malahan kalau dapat kepada 
masyarakat luas. 
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Mcnurut kctcrangan cantriknya ini, di KONRI teman tlckat 
Kanjeng Madu adalah R.C. Hardjasubrata. An tara kcduanya mem­
punyai satuan pcndapat dalam hal mengembangkan kcscnian Jawa. 
Setiap sclesai mcmberi pclajaran beliau bcrbincang-bincang dan 
saling bcrtukar fikiran mengcnai scgala sesuatu yang hcrhubungan 
dengan seni suara maupun karawitan. 

Di satnping sebagai seorang seniman. beliau dikenal pula 
tlengan kepandaiannya ctalam bcrbahasa Jawa, karena sclalu 
menggunakan paramasastra (tata bahasa) yang baik dan bcnar. 
Dalam setiap pembicaraan, Kanjeng Mactu selalu mcmakai bahasa 
yang benar dan teratur baik susunan kalimat atau katanya, sesuai 
ctengan paramasastra namun mudah ctimengerti. Bcliau menjadi 
ctosen !KIP Jurusan bahasa Jawa bagian kesenian, dcngan peng­
antar bahasa Jawa. Beliau juga mengajar bahasa Jawa bagian 
kesenian dan karawitan di SPG. (Sekolah Pendidikan Guru). 

Keistimewaan Kanjeng Mactu dengan volume suara yang bcrat 
namun bersih scrta panjang (bahasa Jawa: landung). ctitambah 
dengan pengucapan kata-katanya yang jelas dan mudah dimengerti, 
maka bukan saja mengangkat namanya di bidang seni suara 
macapat, gerongan, lagon maupun suluk, namunjuga mocokoncto. 
Di samping itu beliau mendapat kepercayaari sebagai pcnyiar 
siaran radio dari kraton Yogyakarta pacta acara uyon-uyon Hadi­
luhung, dan sering diminta sebagai pengacara/protokol dalam acara 
peralatan. Orang-orang yang mempunyai hajat akan mengharap 
K.R.T. Madukusumo m.,njadi pengacani a tau penccramah/pemberi 
nasehat (bahasa Jawa: paring ular-ular) atau sebagai wakil tuan 
rumah seperti pada perkawinan, khitanan maupun kematian. 
Suaranya berat berwibawa, jelas dengan bahasa yang halus namun 
mudah ctimengerti bagi kalangan biasa. 

Setiap permintaan orang yang mengharapkan ccramah atau­
pun sebagai pengacara hampir tidak pemah ditolak, walaupun 
tempatnya jauh cti ctesa. 

Pacta tahun 1956 beliau mendapat anugerah Sri Sultan, naik 
pangkat dari Bupati Anom menjacti Bupati dengan nama tetap. 
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Dan terakhir pada tahun I 968 naik pangkat lagi menjadi Bu!Wii 
Kliwon dan tetap menjabat scbagai Pcngageng Angka JJ ( pcmbesar 
ke II) Kawedanan Hageng Punokawan Kridomardawa hingga 
wafatnya. 

Kanjeng Madu sangat mcnghom1ati dan mcnjunjun(! ting(!i 
kebudayaan Jawa. tennasuk kesenian yang sangat dicintainya. 
Gamelan yang selalu ikut serta da!am segala aktifitas kesenian 
Jawa, dilambangkan sebagai basil kcbudayaan yang harus di­
honnati. Sebelum suatu acara yang mcmcrlukan gamelan dimulai. 
terlebih dahulu beliau melihat cara mclctakkan dan mcngatur 
gamelan, apakah sudah dalam posisi yang benar. Maksudnya para 
niyaga yang akan menabuh gamelan ketika akan mengambil 
tempat duduk masing-masing hams disediakan tempat a tau mang 
untuk melewati sela-sela gamelan, jangan sampai melompat. Beliau 
kurang senang kalau gamelan itu dilangkahi atau dilompati oleh 
penabuh maupun orang lain karena menumt beliau dianggap 
kurang menghonnati kebudayaan sendiri yang hams dijunjung 
tinggi. 

' Sebagai ahli seni. beberapa ahli musik a tau ahli kcsenian dari 
luar negeri ada yang belajar karawitan. gending serta tembang 
kepada beliau, di antaranya ialah Profesor Mantle Hood dan Mr. 
John. Suara beliau bahkan digunakan sebagai standar atau patokan 
suara pelajaran tembang.bagi Jaki-laki eli Amerika Serikat. Sedang 
bagi puteri menggunakan dasar suara Nyai Bei Madusari dari 
Surakarta. 

Di rumah kediaman beliau terdapat seperangkat gamelan 
yang digunakan untuk mengajar orang-orang maupun anak-anak 
yang ingin belajar gending/karawitan. Di rumah, be!iau tcfap aktif 
mengembangkan seni karawitan maupun Sl'lli suara d~ng:an mem~ 
beri bimbingan kepada mereka yang benninat dan bcrbakat seni 
serta bergum kepada beliau. 

Kepercayaan masyarakat alas ·keahliaimya eli bidang seni 
suara dan karawitan ini semakin nyata karena beliau sering diminta 
bantuannya sebagai juri oleh panitia Iomba seni pacta per!ombaan 
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tem bang d an gending-gending yang d iadaka n d i Y ogyakarta, 
baik a ntar se ko lah m aupun oleh m asyarakat pecinta seni suara 
tcmbang dan karawitan . 

Dcnga n mc liha t kcaktifan dan sikap beliau, k irany a cukup 
bcsar pe ngabdia n kanjc ng Madukusum o te rhadap kcse nian . j uga 
tc rhadap agama maupun te rh adap masyarakat. 
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BA3 IV 

PERANAN DAN HASIL K\RYA DI JID.\NG ~CESENIA\1 

Di bid~mg seni suara Jawa scpcrti t~m hang. macapat. geronp:an 
1naupun lagon. anak-anak dan orang-orang dahulu hila ing.in bclajar 
nembang lag:unya dipclajari secara l1afalan. dcngan cara llll'nckng.ar­
kan kemudian mcngingat-ingat. Kadang-kadang omng tua ataupun 
gunt mengajarkan dcngan rengelrg-rC!IlgeJTg I berscnandung). 

Dalam bclajar lagu kebanyakan tidak hanyak menemui 
kesulitan karcna orang-orang dahulu mcngcnal lagu dan temhang­
te~nbang scperti t'ocung, gamhuh. k.inunti. dandangguln dan 
sebagainya: Walaupun tanpa catatan not lagunya. Bagi mercka 
yang sudah mengenal huruf baik huruf Latin atau humf Jawa 
dapat membuat catatan liriknya saja (umumnya catatannya 
memakai humf J awa ). 

Oleh karena itu timbul gagasan Kan.kng Madukusumo untuk 
membuatkan solminasi atau notasi agar gcnerasi yang akan datang 
lebih mudah mempelajarinya. Scandainya kelak gencrasi tua sudah 
tidak ada lagi, sudah mempunyai patokan atau catatan Iagu 
tembung-tcmbang yang belum pemah didcng:ar sebelumnya. 
Penulisan notasi ini dikcrjakan scjak beliau masih aktif di kraton, 
dan dibantu oleh '{: Wedana Asmorodono. Belajar tern bang yang 
lagunya semula hanya diingat setclah mendengar. maka kini dapat 
dibuatkan catatan notasinya a tau solminasinya. 

Inilah salah satu jasa besar kanjeng Madukusumo dalam 
bidang seni suara J awa. Tembang-tcm bang maupun lagon yang 
diberikan oleh Kanjeng Madukusumo selalu mempunyai cengkok 
(gay a) Yogyakarta. Begitu pula untuk gendi~-gending (lagu dari 
suara gamelan bcn1pa instrumen a tau sebagai iringan suatu nyanyi­
an). Mereka yang belajar karawitan (mcnabuh gamelan) dapat 
melihat catatan dengan angkJ-angka. 
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Dalam p~mhuatan notasi ini mcmakai sistcin KetHaihan­
schri;ft. yaitu 1 2 3 5 () 1. Ltfras atau suara nada gcnding dan 
tcmbang ada dua macam yaitu lara., slenclro dan laras tu!log Laras 
slendro dengan nada I ~ 3 5 6 I yang istilahnya: I : barang, 2 : 
gulu. 3 : dada. 5 : linw dan 6 : 11<'111 Sedang pembacaan notnya : 
ji. ro. lu. ma dan nem. 

Laras tJelog tlengan nuda I ~ 3 4 5 6 7 I dengan istilah : I : 
bem. 2 : gulu. 3 : dada. 4: !'elog. 5 : lima. 6 : nem. dan 7: barang. 
Pembacaan notnya: ji. ro. lu. JJCll. JJW, nem. tu Not a tau titilaras 
Kel'atilwn banyak dipakai karena lebih mudah dipelajari. 

Menurut kcterangan pembuatan notasi Kanjcng Madu ini 

mempunyai keunikan. yaitu pemakaian nuda yang tinggi. Pada 
umumnya orang hanya memakai nada: I 2 3 56 I 2 3. jadi paling 
tinggi hingga 3 ked! ( tinggi) istilah dada inggil/alit. sedangkan 
notasi Kanjeng :,I adu sampai 6 ( nem tinggi) jadi dapat ditulis 
I 2 3 5 6 I 2 3 5 (> dalam tembang-tembang ciptaannya. 

Dari sekian banyak lagu yang bempa tembang, banyak sekali 
yang telah dibuatkan notasinya seperti dalam macapat. bawa. 
lagon dan odo-udo. Di sini akan dikemukakan beberapa di antara­
nya. yang sutlah tlitulis oleh M. Siswanto dalam buku · Tembang 
Jawa ditcrbitkan oleh Konservatori Tari Indonesia Yogyakarta 
tahun 1975. 

3eberapa tcmbang yang sudah dibuatkan notasinya antara 
lain: 

1! J/acapat: 

I. Pocung laras pe/og patet barang 
l'ocwzg lagu bendolan laras slendro patet manyuro 

3. Kinanti laras pelog patet limo 
4. Kinanti mangu s/endro patet manyuro 
5. Miji/lams pelog patet barang 
6. Mijil Taramanglung laras pelog patetnem 
7. Asmaradana laras slendro patet manyuro lagu kedatonan 
8. · Asmaradana slobog laras pelog patet barang 
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9: Asmaradana bawaraga laras pelog J>atct harang 

10. Sin om ken tar slendrn many urn 
11. SiJJOIIJ ginonjing laras pdog pater nem 
12. Sin om /egondang laras s/endro patet sa11ga 
13. Pangk ur f>elol( lima 
14. Pan!!kur surangga greKet laras s!endro pater many urn 
15. Dandanggu!o laras sle11dro pater sanga 
16. Dandangr:ulo re1u.:asih laras slcndro pate! manyuro 
l 7. Da11danggulo hanjct laras pelog t>atet harang 

l 1>. Dwulanggu/o barang laya laras t>1'1og pater barWIK 
llJ . . ~taskumamhailg pelog tJatet lima 

20. Wira11grong t>dog 11em 
21. JurudemunK tJe/ng nem 

22. Jurudeml{llg tJclog nem 

23. Girisa pelog lima 
24. ;1/egatm/1 laras pe/og pater harang 

25. MeKatruh s/ell(/ro manmro 
26. Gamhuh pel()g harang 
27. Gambuh !aras s!endrn patet manyuro 
28. Balahak s/endm pe/og lima 

dan sebagainya. scdangkan yang bcrupa Ba"'a adalah: 

B. Ba11•a sekar agmg i!fangga/a Gita Lampail 15 pedota11 8 7 

dan lain-lain. 
Yang berupa lagon dan odo-odo antara lain: 

1. Lagon pelog patet nem !lVem ageng) 
2. Lagon tlu tur ( Barang miring) 
3. Lagon siell<lro J>atet sanga 
4. Ngelikipun la!(OII slendro sanga 
5. Lagon slendro patetmanyuro 
6. Lagon man_1·uro jugag 
7. Lagon pelog barang werah 

8. Lagon pelog barang jugag 
9. Nge/ikipun lagon pelog barang 

10. Odo-odo pe!o!( barang 
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I I. Odo-odo .1/c"'/m sanga 
I 2. Ollo-o<io slendro 1/C/11 jugag 

I 3. O<io-odo t>e/og II <'Ill 

14. Odo-ocln slemlro sanga 

dan masih ada lagi lainnya. 

Scmua yang disebutkun di atas. lagu dan liriknya adalah ada 
sebelumnya. scd.angkan Kanjeng Madu hitnya membuatkan notasi 
a tau solminasinya saja. 

Di samping pcmbuatan notasi Kanjeng Madu menciptakan 

. bebcrapa tembang an tara lain: 
Pujor<' tnn .. 'l,arinwla t. Pa tra k usu ma. ( ,"mji ta. SatJt.UI''· Ca!ldrm\'i/asita 
dan scbag:ainya. 

Sclanjutnya Kanjeng Madu juga mcmbuat CakqJall l'<:sbu/m 

Bcdara. Srimpi dan· mcmbuat Cak<'!"'" Lagon 1\ara\\'itan yaitu 
Odo-odo untuk wayang orang kraton Yogyaka:rta. 

Kanjeng Madu belum pcrnah menuliskarya:karyanya kedalam 
buku atau naskah. sehingga karya-karya yang pernah dkiptakan. 
diaransir maupun digubah tidak tercata,t. Scbagai abdi dalem 
kraton akan mcrupakan suatu kebanggaan dan kebahagiaan apabila 
dapat · meiTIJJerscmbahkaiJ scsuatu hasil karya kcpada Sultan. 
Begitu pula scbagai ahli seni selalu berusaha mc1i1persembahkan 
suatu karya· dpta sebagai Ianda b~kti dan pengabdiannya kepada 
raja. 

Menurut kctcrangan. karya-karya scorang abdi dalem kalau 

sudah masuk kraton menj,!lli milik kraton atau milik raja dan 
indivillu atau scniman/scniwati yang pemah mengliasilkannya 

seakan-akan tidak m.empunyai hak cipta atas bryanya. Dan yang 
bersangkutan pun tillak berani mengat~kan a tau mcngaku di muka 
umum bahwa itu hasii karyanya karcna dianggap lancang. 

Dcmikian sama halnya dengan Kanjeng Madu ini, bcliau tidak 
pernah mencatai ,apalagi membukukan karya-karyanya. Hanya 
beberapa orang yang dekat dengan beliau, sahabat-sahabat atau 
murid-muridnya yang mengetahuL karcna pernah mempelajarinya. 
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PaLla jaman p\!m~rintahan Sultan llam~..· ngl..tr Bu\\ 0110 \ ' Ill. 
bcrsa ma-sama tknga n Lara!>1 imbaga. mcm bua 1 Cat.. <'fiCJ/1 c ;( nding 

dan GerrJI/gan .\ 'geksigancla Gerongan ini d ihuar ehubungan 
dcngan saa t-saa 1 Sultan pcrgi berisriraha 1 1..~ K a liurang d i is lana 
.\ geA. \ iganda bi uari pad a lagu gerongan rcrs~..·hut lll~ngga Ill ba rkan 
kdndahan a lam s~kitar pesanggrahan ( i tana p~ristirahalan l di 
ma rw tcrdapat taman ya ng ditumbuh i aneka warna bunga . K~..·l..'lok­
an taman ilu dilukiskan sc pcrti taman Sri lt 'cclar i di h·rajaan 
.\falle'twri yang Lliperin tah o lch raja 1/ardjunu Sa,raha/111 dalam 
cc rita wayang. Sul/la.nrri .\"genger. Gcro nga n tl!rscbut rcnli ri dari 
8 bait (pupuh) ll <llllllll di sin i han ya dituliskan 5 bait. anlara lain: 

I . 1\inanri <'.,·rining ka_1 ·un 

A:ayung_r·un y un 1//ellgeri 

Pasanggralwn \ 'gcksiganda 

}'asan c/ale/11 sang .·Iii 

A'ang Sinll\\'1111 A'anjeng Sulran 

1\ang katJing Hasta mandiri 

Rinenggo tinrotJing kidung 

Rinamhang laguning gending 

Pasangwallan .\'ge ksiganda 

Lir fJendall carita nguni 

Dull ing jaman ,\lallesparya 

.\'enggill raman Sri11·edari. 

3. Anjrall ingkang fWSpita rum 

Tinata linarik-larik 

Sekar se ra sami seta 

lngkang abrit a11·or abrit 

Biru IV/11/gu dada jajar 

Pinon fO·t)()ll to 11ribadi 

4. Sekar mawar munggeng ngayun 

Amarif'il pancak suji 
Pindo salju ingkang seta 

Karon sumringall kang abrit 

lngkang jene maya-maya 



Samva mbabar gallda n·mtgi 

5. Satltl1ll endaiJ linangkung 
Tangeh yen rincnggeng tu/is 

Pasa!Iggrahan ~Vgek. ,·iganda 

Kirang comlro langkung \\'llflti 

Titi tamar sinengkalan 
5iapta Rasa .\'gn·fi 1/aji 

SaJ!Ia Rasa .\'gesti 1/aji adalah .l<'llgkalall talnm Jawa: Sapta bemrti 
7. Rasa: 6. Ngesti: 8 clan llaji: 1. jadi tahun 186 7 atau kira-kira 
tahLm 1936 Masehi. yaitu tahLm gerongan ini dibuat. 

Adapun isi dan maksud geronf!:ln di at:Js kurang JL~hih: 

l. Dengan tcmbang kihanti. ingin mengabadikan k~ dalam 
lagu pes~mggrahan Ngeksiganda yang dibangun atas pra­
karsa paduka Sri Sultan kc VIII bertahta. 

Tertuang kc Jalam kidung yang diiringi dengan irama 
gendin~. Pesanggrahan Ngeksigancla bagaikan dalam 
ceritera di jaman kcrajaan Maospati yang terkenal dcngan 
taman Sriwedari. 

3. Penuh dengan bunga-bunga yang harum. diatur dengan 
rapi bcrb<.~.ris-baris. bunga putih dcngan bunga yang putih. 

yang mcrah bercampur merah. Biru. ungu bcrjcjcr warna 
Jadu tcrsencliri. 

4. Bunga mawar yang menawan. yang putih bagaikan salju. 
yang mcrah Lt=rah scmarak. dan yang l-aming menambah 
scgar mcnghampar. semuanya mcnyebarkan bau sc­
merbak. 

5. Sungguh indah tak teq1~ri. sukar digambarkan dengan 
tulisan. Pcsanggrahan Ngcksiganda mengagumkan. tak 
cukup kata-kata yang dapat melukiskan keelokannya. 
Ditanclai dengan sengkalan tahun Jawa 1876. 

Selanjutnya beberapa hasil ciptaan beliau yang berhasil 
dicatat oleh salah seorang muriel (cantrik)nya ada beberapa buah 
antara lain: 



Pada tahun 1960 tanggal 14 .lanuari beliau mencipta gentling 
scrta gcrongan yang betjudul Jenderal Sri Kanon·o Gentling serta 
gerongan ini diciptakan guna memp~:ringati dan ml!nyambut 
kctika Sultan Hamcngku 3uwono IX diangkat menjadi Jcndcral 
kehonnatan. Gerongun terse but tl'rdiri dari 3 bait ( pupuh) dengan 
te mbang kin anti 
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1. Pahargyan tilfroJJill!-!, kidung 

Winoring /aguning gending 

lad rang Jcndra/ Sri 1\.ano\\'11 
il/angka kinar.rn mengeti 

1\.ang Sinun·un A·aujen[( Su/ran 
Kang kaJJillg sa11ga 11/Williri 

Duk \\·ini.•;uda jinunjung 

Jenclral kalwrmatall 8ak.inK 

Rctwblik lndolteiia 
1/ari A·anzis Wage katJillg 

gangsa! \\'elas /eking cwzdra 

\\'ulan Rejeb 1\'arsa .•llit' 

3. Sill<'ll[(kalan wtgka11i11g ta/11111 
Nedya trus mangesti ilaji 
Jllasehi /.:apiiiR /.:a\\'a/1 ll'elas 
nuju wulan Jalluari 
angf\a warsa pinengetan 

Tanpa ebail trusing Gusri 

Tetjemahan bebasnya lebih kurang sebagai berikut: 

1. Melalui sebuah kidung yang dimeriahkan 
Irama gamclan dengan gending 1adrang 
Jendral Sri Kanowo, bcrmaksud mempcringati 
Sri Paduka Sultan kc sembilan bcrtahta. 

2. Kctika diangkat dan diwisuda 
Scbagai Jendral kehonnatan oleh pemerintah 
Republlk Indonesia 
Hari Kamis wage tanggal 15 bulan Rcjeb tahun Alip. 



3. Di peringati dan dikc nang d engan angka 1890 

Tallll n Jawa atau tanggal 14 bulan Januari 
Tallun l lJC10 Masell i 

Sengkala n .\"cc/_1·a t n"· m cmgc,·l i 1/aji adalah : 

nedya = 0 
trus = 9 

ma ngest i = 8 
haji = 

jacl i angka ta lw n : I i:S90 .l awa . 

Scdangl-;a n scngl-;alen Tantw cha/1 trusing Gusti ada lah: 

ranpa 
ebah 
t rusing 
Gusti 

= 0 
= 6 
= 9 
= 

Jadi angka talwn 1960 Masehi. 

Kemudian dptaan yang berupa gcnding-gcncling ( lagu tJ npa 

syair) antara lain gcnding: Tung~al jill"(). Sri 1/asta. Srina11·a. 

Sarjmulat . .Vgestiwnw. Pandayarasa. Sidanwrti da n sebagain ya. 
Gencl ing yang dapat kami carat di sini aclala h: ge/1(/ing Tungga/ 

jiwa dan gending Sri Hascaryo. 

Gending Sri Hascaryo 

sl. pt. 9. ladrang Ke nd angan II 

Buka 3 2 5 6 I 2 6 6 
.., 5 5 .( 5) 

Dados 6 2 I 6 I 5 
I 6 '2 5 3 

.., 
I 

5 5 5 5 6 I 
5 6 I 

..., 
6 3 (5) -

6 5 6 5 3 '1 1 
6 6 2 .., 6 3 5 -
3 2 5 6 I 2 

6 6 '2 2 6 3 (5) 
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Ge ntling Tunggal Jiwo 

. 
"' "' "' ( I 5 ---
"' 

, .., 
(l--0 -- · .., .., 

) (1 I - . 
(l 5 (l I . .., .., , 
(l 5 ... G) ·' _, ____ ~ . 

s, (l 
.., I • (l . 

I 5 (l I 5 
, 

5 
.., .., CD - ' . 

(l~(l 
.., 

5 
.., , . 

·' ' 

(l (1 
, . 

I 
.., 

(1 ..,~ ·' ) ~ . 

Oalarn 1-.c~cnian wayan~ selain nH:ngu;.~. ai ' ulu/,an dan mahir 
///()( (1/.,(JIJc/(J. bl.!liau juga llll'llgua~ai cerikra wa yang r, ,at.e/11) 

Pcrlu diketahui. bahwa ualam wa~ ang kulit rnaupun wa~ ang orang 
an tara gaya Yogy:~karta dan ga~ a Surakarra 1-.adang-1-.adang rcr­
liapat perb~..·daan . 

ll al ini Lelah bcliau ungkapkan pada ke-,~..·,npatan ~..·eramah 

llrotO.I"ll(/11. ya itu pcrang besar antara k~..·luarga A'cl//r ctii'U dcngan 
kclua rga l)cllldmnr. d i dcpan para da lang maupun s~..·n iman penf!­
gcmar wayang. Dalam cl.' ra rnalmya bd iau m~..·ngura ikan hcbl.' rapa 
pc rb~daan an lara Bararayuda gaya Yogya!..ana tk ngan 13ar~tra~ uda 
gaya Sura!..ana dalam dunia p~..·wayangan . 

Di 1-:ur:-.u-, d~dang IIABI !{ ,\:\D ,\ . bcliau pun -,l..'lalu ikur 
sebagai p~..· ngawa :-. '>diap au a ujian dal:.tng ba).!i -,i:-.wa ~ .lllf!. tdah 
menamat!..an pl.'lajarannya. 

Dari uraian tli aras. jclaslah bagaunana be ar p~..·ranan K.R.T. 
:'\ laduku:JlllllO di bidang kcs~..· nian Ja\\a khusu-,n~ a 1-.:Jra\\ ir.tn lian 
se ni suara. maupun wayang. lkliau sudah menwlai. Ul1..'rinti 
langkah ban1. dalam mengcmbangkan ·eni -,uara ~ aitu dengan 
pembuatan nola!>i. sc hingga mcmpermudah mcr~..·ka) ang mcngajar· 
dan bclaja r scni suara maupun karawitan . Lagu yang tadinya 



harus diingat-ingat. kini dapat d ibuat suatu catatan sebagai pegang­
an. 

Karya-karya beliau yang berupa tembang dan gending 
memperkaya khasanah kebudayaan Jawa· khususnya kesenian. 
Beliau bukan saja sebagai pembina namu n sebagai pendorong 
pengembangan kesenian tradisional, khususnya daerah Y ogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

K. R.T. Madukusumo telah tiada scjak dclapan tahun yang 

lalu , namun namanya akan selalu dikenang, seperti kata pepatah : 

Harimau mali meninggalkan Belang, gajah mali 11/l'llillggalkan 

gading. 1/WiliiSia mali meninggalkan 11ama. 

K. R.T. Madukusumo telah meninggalkan nama baik b ukan 

saja bagi keluarga a tau kaumnya, tapi bagi kita semua, masyarakat 

dan bangsa Indonesia. Karena prestasinya di bidang seni, beliau 

telah berjasa khususnya kesenian J awa. telah mcnambah kekayaan 
budaya nasional. yang ber-Bhi.nneka Tunggal lka. semuanya me­
rupakan kebudayaan nasional milik bangsa Indonesia untuk 

dipupuk, dipelihara dan dikembangkan . 

K. R.T. Madukusumo merupakan tokoh yang menonjol dalam 

bidang kesenian pad a jamannya telah memberikan and il besar 
dalam membina dan mengembangkan kesenian daerah, khususnya 

di bidang seni suara dan karawitan Jawa di Yogyakarta. Beliau 

dapat dikatakan sebagai perintis dan pendorong perkembangan 

seni suara J awa khususnya Yogyakarta,J<arena berkat usaha beliau 

semua ben tuk scni suara baik macapat. bawa lagon. dan odo-odo 

dapat lebih mudah dipelajari dan diajarkan. Dengan dibuatnya 

notasi. lagu yang tadinya cukup diingat dan dicatat dalam hati 
kini sudah ada catatan tertulis sebagai patokan. 

Begitu pula dengan hasil-hasil ciptaan yang berupa sekar 

ageng, sekar tengahan juga beberapa lagon dan odo-odo tentu 

memperbanyak perbendaharaan karya seni khususnya seni suara. 

Dalam kesenian wayang pun cukup banyak beliau menyumbang­

kan keahliannya. Di samping memberikan pelajaran suluk, mem­

buat cakepan bagi karawitan, odo-odo untuk wayang orang kraton 
Yogyakarta yang dilakukan sejak pemerintal1an S,il•· ' 1·11nengku 
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Buwono Ill. 

Pada sc tiap pagelaran wayang o ra ng di kraton beliau me­

mcg;m g pl'ranan pcnting karena selalu mcnjadi dalang (mnc·o­

AondoJ Di ~amping itu te tap dibina dan dipcrtahankannya 

kc:-.cnian wayang dcngan gaya Yogyakarta baik dalam sulukan 

mauJHIIl pakcmnya. Juga di bidang seni tari t clah dibuat bcbc rapa 
cakcpan pcsinden tari Bcdaya d an Serimpi. 

Dala m nH:ngembangkan dan membina seni suara dan karawit­
an . di samping denga n cara mengajarkannya di dalam dan di Juar 

krato n. juga disampaikan me lalui siaran radio yang waktu itu 

masih bernama Mataramsche Vereneging Radio Omroep ( MA V­
R 0) data m. acara kesen ian. Kemudian sebagai guru suluk pad a 

kursus dalang HABI RA NDA. mengajar karawitan di pahe man 
MARDIGUNA. dan mengajar o/ah J'Okal tradisional di Ko nser­
vatori Tari Indonesia. 

Sebagai ab.di da lem dengan jabatan Bupati pada Kawedanan 

Hagcng Punokawan Kridomardow0, pcngabdiannya di keraton 

pun cuk up besar. Bclia u selalu ikut akti f pada se tiap kcgiatan 

kraton seperti pagelaran tari , wayang orang. uyon-uyon dan maos/ 

ma capat di is tana Ngeksiganda maupun di kra ton Yogyakarta. 

Scbagai se nima n yang aktif, beliau tc tap taat menjalankan 

kcwajiba n agama. tcrmasuk melaksanakan rukun Isla m kelima, 

yaitu mc nunaikan ibadah haji ke tanah suci Meka h. Walaupun 

gcla r Haji tidak dicantumkan di depan namanya, ajaran-ajaran 

agama tetap dilaksanakan seja lan dengan kegiatan-kegia tannya 
di bidang kesenian, dan menginginkan antara keduanya dapat 
berdampingan. 

Bagi K. R.T . Madukusumo agama dan kesenian merupakan 
dunianya, ini dapat diHhat dari cara hidupnya sehari-hari. Di 
samping mencu rahkan tenaga dan flkiran di bidang seni, juga 

.taa t menjalankan sholat, mahir membaca dan hafal ayat-ayat 
AI Qur'an. 

Dahulu beliau pernah aktif mengajar mengaji dan masih 
terus belajar mengaji di t engah-tengah kesibukannyv Ha 1 ini 
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yang memben \... dirinya sebagai seorang scniman yang jujur dan 
alim dalam ani tidak pcmah menyimpang dari garis-garis kc­

sopanan menurut ajaran agama. 

Di dalam pergaulan beliau tidak mc~nbedakan manusia 

menurut tingkat. dcrajat atau golongan. walaupun beliau biasa 
hidup di lingkungan bangsawan dan kraton . Dcngan kcpribauian­

nya yang sederhana dan terbuka malahan kadang-kadang humor. 
menyebabkan banyak o rang-orang simpa ti dan akrab. namun 
te tap horma t kepada bcliau. 

Seperti sudah diuraikan di depan. bel iau pu n sangat sosia l 

dalam me mberikan pertolongan baik berupa uang maupun tcnaga­
n ya, terlebih bila ada hubungannya de ngan ·kesenian yang sa ngat 

beliau cintai dan hargai. Demi anak didiknya tak jarang be liau mau 

mengeluarkan biaya dari saku sendiri. 

Sesudah mengetahui sejarah hid up K. R.T. 1adukusumo. 
sebagai seniman. beliau besar jasa dan pcngabdiannya di bidang 
seni-suara dan karawitan. Sebagai warga masyarakat dcngan 
kepribadiannya yang terbuka, sederhana dalam kchidupan schari­

hari, beliau juga seora ng yang mempunyai rasa sosial yang tinggi. 
Sebagai kepala rumah tangga beliau dapat memimpin keluarganya 
d an membina rumah tangga yang tenteram dan bahagia hingga 
akhir hayatnya. K. R.T. Madukusumo bcrhasil mcnanamkan rasa 
persaudaraan yang akrab, sating menolo ng. hom1at-me nghormati 
dan senantiasa taqwa ke pada Tuhan Yang Maha Esa . Semua itu 
pantas dijadikan suri tauladan dan namanya akan tetap dikcnang 
oleh generasi kini dan masa datang. 

" Memang beliau dengan ciri dan kepribadiannya yang khas 
Jawa itu dapat menghasilkan karya-karya yang betul-betul me­
nunjukkan keaslian kesenian Jawa gaya Yogyakarta. Kepada 
generasi muda beliau b~rharap agar tetap memelihara dan terus 
mengembangkan kesenian daerah melalui sekolah dan perkumpul­
an karawitan maupun seko lah-~ekolah umum. 

Memang benar juga, kalau bukan kita sendiri yang men cintai 

dan menghargai kesenian kita , lalu siapa lagi? Selama kesenian 
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dacrah masih dicintai dan digemari di kalangan masyarakat. berarti 

akan tewp hid up· dan tcrpelih~ra kelestariannya. Bcgitu tinggi cita­
cita bcliau untuk mcngcmbangkan dan mcmpcrkcnalkan kesenian 

dacrah kepada dunia. 

Kini kita lah yang wajib mencruskan cita-ci ta dan harapan 

beliau itu. Hasil karya K. R.T. Madukusumo hendaknya tetap 
dipclihara. diperkcnalkan dan disebar-Juaskan kcpada masyarakat. 

Sclain itu, sebaiknya dunvcntarisasikan sebagaimana mestinya agar 

jangan sampai hilang a tau tercecer. 

Kiranya sa ngat tepatlah kebijaksanaan pemcrintah dengao 
mcmbcrikan anugcrah se ni kepada beliau. sesuai denga n jasa-jasa 
dan pengabdiannya di bidang seni. Mudah-mudahan berkat jerih 
payah dan hasil karya bcliau, namanya te tap mcwarnai lembaran 
scjarah kcscnian khususnya kesenian daerah maupun dunia seni 

patla umumnya. 
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LAMPIRAN: I 

I. KETERANGAN PRIBADI 

SALIN AN 

l. Nama Lengkap: K.R.T. Madukusumo 
2. Tanggal dan tempat lahir : 22 Maret 1899. di Jogjakarta. 
3 . Alamat rumah: Langenastran Lor No.4 Jogja. 
4. Kewarganegaraan : Indonesia. 
5. Agama : Islam. 
6. Jabatan/ Pekerjaan: Bupati Kliwon. Kepala II. K.H.P. 

Kridamardawa Kraton Jogjakarta . 
7. Nama Kantor tempat bekerja dan alamat: Kantor K.H.P . 

Kridamardawa Kraton Jogjakarta . 
8. Riwayat Pendidikan: 

I. Sekolah Dasar di Gading keluar tahun 1909. 
II. Belajar Agama Islam di Pondok-Pondok ( bcrpindah­

pindah) . 

9. Riwayat Pekerjaan: 
I. Tahun 1916· menjadi Djadjar Pradjurit Wirabradja. se­

lanjutnja mendjadi Mantridjero. Lurah. Wedana. Rija 
Bupati, Bupati Anom, Bupati. Bupati Kliwon di Kraton . 

II. Dalam membantu usaha Pemerintah: 
1. Mendjadi Guru lkip djurusan Bh~. Djawa Bg. Kese nian. 
2. Mendjadi Guru S.G.A. Pendidikan bg. Kescnian (Kara­
witan). 3 . Guru Konservatori Tari Indonesia ( Konri). 
4. Guru ASTI. 

I 0. Hasil Karja: 
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I. Membuat tjakepan Lagon-kawin. Ada-ada untuk Wajang 
orang di Kraton. 

II. Tjakepan Pasinden Bedaja·, Srimpi, Golek dan lain-lain . 
III. Mentjipta tembang: Pudjaretna. Sarimulat, Patrakusuma. 

Gardjita , Sapada, Tjandrabasengkara, Tjandrawilasita dan 
lain-lain. 



IV . ~kntjiptagending . Tanggaldji\\ :t Srilwsta. Srina\\'a. Sari­
mulat. i'\gL·sti tama. Pandajara~a. Sitlamurt i dan lain-la in . 

I I . P~.:ngabdian kepada f\ lasj:1raka t: 
I. \lendjadi Direk rur kursus dalang ll :'1hiranda hingg:1 

sekarang. 
II. Kcrap kali tliminta okh hebl' r:tpa Panit~ a l ll~' IHijatli .lur~ 

dalam p~· rlombaan T~·mbang ll adji pada tallun : 19()9. 

12. \ lasill llidup Sudall llll.'ninggal: \!a-.,111 llidup 
13. 1--:dcranga n lain-lain: \ klak ukan lb:1tlall ll adji pacla rahun : 

1%9. 

65 



L\~IPIRAN : II 

KETERANGAN KELUARGA 

S .\LI~AN: 

I. 

1 

3 . 

·am a istt: ri/ suami 
ama istcri : Rad en Madukusumo. 

Kcwarga ncgaraa.n istcri/ suami: 
I ndoncsia . 

Nu ma lcngkap/djc ni s kelamin: 
Anak kandung/ tiri/angkat. 
Anak kandung sa tu o rang. bcrnama: j . Prodjowa tjono ( pe­
rempuan). Lahir tgl. 18 r..1ei 191 7 di Langenastran Lor 'o.4 
Jogjakarta . 

4. Nama ajah/ibu dan ah li waris : 
I. Na ma ajah : 'gabci Prawiroreso 
II. ama ibu : j. Prawirorcso. 

5. Bil~ jung bt:rsangkutan tclah mcninggal. alamar rumah waris: 
6. Kcrcrangan lain-la in . 

r- kn gc ta1wi .. 
i\KJ\1)1:~1 1 S1 · ~ 1 T.t\R1 1:\DOI"ES1A 

Kantor Pcm hinaan Kescn ian 
l'crwakilnn Dcpartemcn P d:~ n K. 
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D1 JO(;JM\ART J\ Dacrah 1stimcwa J ogj~1 karta 

Kctua. Kcpn 1a 

~:ap uan ltd cap Jan ttd . 

(Drs. Suedarsono). ( Roh ,\1. ~1ocdjijono 131\ l 

Salinan scsuai llcngan hunji 
aslinja 

Jang menjalin 

ltd. 

l Radjimin l 



K.R.T. MADUKUSUMO 
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IBU RADE~ \IADU KUSU\ 10 



DALEM MADUKUSUMAN 

t'E:-JDOPO MADUKCSU\1A 
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TEMP AT TIDUR MADUKUSUMO 

RUANG KERJA MAOUKUSUMO 
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FOTO Dl TEPAS KRIDOMARDOWO TAHUN 1968. 

BERGAMBAR BERSAMA Dl KASATRIYAN KRATON YOGYAKARTA 
PADA TAHUN .1969. 
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MADUKUSUMO DALAM UPACARA SEKATEN PADA TAHUN 1970. 

PADA UPACARA GEREBEG 01 KERATON 



MADUKUSUMO PADA SIARAN UYON-UYON HADILUHUNG 
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PADA SUA11J UPACARA 01 KERATON. 

~-~19!3 

15V,;""A-.-..J. (];.~~~.de 
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K.R.T. MADUKUSUMO SEDANG MEMBER! CERAMAH BROTOYUDO 
01 DEPAN PARA DALANG DAN AHLI SEN!. 
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I ' '.~ · .Y.. 

• J A • :' ;' 
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MADUKUSUMO MENGAWASJ UJlAN DALANG PADA KURSUS DALANG 
HABIRANDA PADA TAHUN 1963. 

75 



BERGAMBAR BERSAMA ANAK CUCUNY A. 
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MESJID LANGENASTRAN DEI':GAt'\ ARSITEKTUR JA\\'A Jt..: Ll 1980. 
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MESJID LANGE.NASTRAN DENGAN ARSITEKTUR JAWA JU LI 1980. 

78 



Sckar Agcng ~'laduretno 

Laras Pe log pathet Lima 

Lampah 1:!. Pcdho tan 5 - 7 

3 5 
Kang pra 

653 323 3 5 6 561216 653 323 J- 0 
"-..../ 

san 
'-.,...' ......._____... --- .....__... 
ta na ka kung pu tri rna nga dhep 

3 2 11 2165 6 1:!3 :!1 23 333 3:!1 123 :!16- 0 ------- .:.._.... - --- ...___... ........_..... ....__, 
Sri ma ta kres na kang sa gccl mi tu tu ri 

5 6 1232 1 6 5653 ') 3 3 3 32 1 123 2 16 - 0 -- ~ ...__.. --- ---Sa m y a tu mung kul cia dyajrng sri ma ren dra 

5 6 123:! 1 - 61 5653 6 J 2 31 11 356 5.6532 - 0 
Ma ku won --a ncng 

Sekar Ageng M auuretno 

Laras Slendro Pa thet :·.1anyura 

Lampah 12 Pedho tan 5- 7 

---- ....__..... 
jra pu ra ma du ret ta 

6 23 12 12 16 656 65 3561 3 2123 126 1.653-0 - ___..,. --- - ..___..... ......___., .___.,.. 
Ba ya ta rna du ret na kang pi nas thi ka 

II 

3 356 6 123 132 163 23532 1 326 356 6 123 3632 163 232 1 123 2 16 ___, .......__...... .........___, ....______... ____... ___....,. ___.. .........._____ ......__... __. ___. 
P i mas thi da el i kang ku su ma pe pu jan ku 

3 6 5 3 
Dri ya ma trc 

6532 1235 23 12 632 I 2 13 12 16 12 - 0 
~ - - ~--__.. ..........__... -

ny uh ti tis li no ba ng bran t a I I 
Sumbcr : K .R .T .. 1adu kusumo ber dasarkan catatan Saudnra M:. Siswanto 

Sckar Ageng Madukara Lolita 
Laras Slendro pathet Sanga 
Lampah 7 Pcdho tan 3 - 4 

. 
2 2 ') 6 516 5-0 ---ke ca pi Ka wi ra sa 

5 6 1 5 2 .!..§ 12 0 --Da t an a rnu h a ra kung 
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I::! I CJ5 - 0 
Pn hi Ill [I na ru Ia 

3 3 
.., 

3 
M:t du ka ra Ia 

Sckar geng ~. I andaleka 
Laras pelog pathct Nem 
Lam pah 7 Pctl ho lan 3-4 

6 23 .., 

Dhuh pa ra Su 

6 ~ 356 .., -- -

wan 

35 3::! 
li ta 

.., 
232 .....__..... 

tcng ulun 
.., u 16 -

Din pa tlha a mar su tli 

3 3 3 5 6 
..,.,~ 

-2.] 

- 0 

I . 6 ---
- 0 

3:2 I ----3u dyar ja myang Sll dar ma 
., 

6 5 5 56 5- 653 - 0 -
Su pa di doh 

....___... 
nis tha myang 

- 0 

0 

Sumber: !< .R.T . Mndukusumo berdasarkanl:atntan Saudarn -I.Siswanto 

Sckar Age ng Sastra Kusuma 
Laras Pclog Pathl:t i3arang 
Larn pah 12 Pcdhotan 5- 7. 

5 6 12- 565 3 5 67 6 76 72367 5653 -0 
Leng lcng.ing dri 

- ~..._......- ~ 

ya ma ngu ma ngu ma ngun kung 

5 6 
Kan dhu 

7 2 
Yen tan 

7 65 3567 3 272 2 (J 65 567 5.653 2 - 0 ___. ......__.... ....___.... - ...__., ...._____...... 
han ri mong lir lena tan pa ka nin 

356 232 -- ~ 
tu lu 

76 6 6 6 6765 567. 56532-0 ___, ___, ___., .....___.... .....____.., 
sa meng ku sa ng dyah kang ta pa 

7 
Sang 

., 356 232 76 5 6 ----- 72 .., 327 723 2. 327 - 0 
;;a- t~// Da sa mu ka wuwus --- --ra ngrcs 
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3 
Sang 

3 

Sekar Ageng Patra Lalita 
Laras Pelog Pathet Barang 
Lampah 8. Pedhotan 4-4 

7 . 6 5 3 6. 7. 2. 
Nang ling Hyang Ba tha ra Wis 

7 6 5 3 6. 7. 2 
Mring sa keh para de wa 
,., 7. 6. 6 . 7. 2 35 -- - 0 

wa tek hyang ka bih tus thi 

2 7. 6. 3 3 E.- 32 ----

3 0 
i1U 

3 - 0 
ta 

0 
Sam an ti myang rna _ngas . tu ti 

Stm1ber : K.R.T .Maduku sumo berdasarkan catatan Saudara M.Siswanto 

Sekar Ageng Le bdajiwa. 
Laras Slendro Pathet Sanga 
Lam pah I I Pedhotan 4- 7. 

3 35 3 3 5 5 6 161 5 2 35 32 - 0 - -- --Mangli!1g 

26 

· sang hyang Bam na min ta ji wa 

6 121 . 5 32 5 46 I 6 1 5 · 3 3 5 3 2 . - 0 ___. --- ....___ --- ---
Tms 

5 

tam bek sang Ra gu Su tar Si nem bah 

3 5 1 2 6 145 3 3 3 3 5 3 2 235 53 - 0 
Sang a pra bu pa dha ming has tra bah ni 

5 3 5 I 2 6 165 . 6. 2 3 5 1 35 32 - 0 
•....._:.....• 

La wan kro dhang nga tisam pun Sina pyan 

Sekar Ageng Lebdajiwa 
Slendro Pathet Manyuro 
Lam pah I I Pedhotan 4 - 7 

5 ~ 5 2.§ 6 2 - I 6 5 356 532 - 0 
Ma ngu mi yat ing Se ta · . gan drung gandrung · 

. . . . .. . 
2 1 1232 1 6 53 2 35 35 3 2 32 16 - 0 ---Pa yo ya yi le Ia ngen mring ta Ia ga 
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2 23 121 6, 6 12 6 5 0 65 32 - 0 ...._, ~ ..._, "'"-"' 

A met kern bang kern bang kang nuk smeng warih 

25 32 121 6 2 3 3 53 123 56 5.653 - 0 ____, - '--""" -- ...___... 
Tan pa ro wang Sun mi rah gan drung gan drung 

Sumber: K.R.T.Madukusumo berdasarkan· catatan Saudara M.Siswanto 

Sekar Ageng Candra Kusuma 
Laras Slendro Pathet Manyuro 
Lampah 16 Pedhotan 8 - 8. . . . . . 

6 6 2-3 1 12 I - 2 16 -0 66 6. 123 3 3 ---Sang 

3 

Ba Ia de wa nar 
_.....___.., 0 ....__.... 

pa tt tu wm rna res wa . . 
23 2- 1 - ---ra Kres na . 

3 2 2 6 5 --Ka lang kunging 

6. 3 3 5 
nan ci na 

0 

3 3 6 
tres na ru 

I. 6.53 - 0 
'-...-/ 

ra 

3 - 5 - 32 - 0 
~ 

Wl 

6 6 6 6 6 1 65 50 6 2.353. 2 -mang ka pi sah hung gya -- .--­m 

3 6 1 1-2 32 -Ma rang dyah Ba 

16 -pun 
0 3 3 3 

mi Ia tan 

3 5 61-232 6 1- 653 - 0 
'-.../' ........_.,., 

sah ta nya war t a 

3 6 1.2 6 3 35 3. 5.32 -0 1 12 -- ----Wa u Sri na ren dra Ka lih ming sang 

us 3. I. n .GJ. 6 -o 
ret na rna du brang ta I I 
Sumber: K.R.T.Madukusumo berdasarkan catatan Saudara I.Siswanto 

Sekar Ageng Patra Manggala 
Laras Pelog Pathet Nem 
Lampah 20. Pedhotan 7- 7- 6. 

2 3 5 5 5 g ~- 2 35 5 5 5 g 1§. 
Bi rna nyu meng ra t a mas. Sar wi angun dha ca kra, 
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6 5.653 ......__.., 3 
., 3 5 32 - 0 

bu sa na wa dya sri 

5 5 g 12 6 3 5.653 6 3 5 3 5 56 2 ---Lir pan j rah ing pus pi ta tunggal mun tir ka pun tir, 

3 56 2 2 23 1 2 . I 6 - 0 -t1 lap ino 
0 ban deng mas 

., 3 5 5 535 . 53 56 2 3 5 5 5 5 53 56 - - -rah tu ntt ju man ten, song sang Ia ring ma nyu ra, 

6 56532 3 2 3 5 3 2 - 0 ...__ - --ing Wll ri su mam bung 
..., ..., 2 2 2 2 356 2 D 6 I 2 35.32 --- -Pan ca wa Ia di ti ya. mungging ra ta ri nuk mi, 

-56 I 2 3 3 3 3 56 5. 653 - 0 ___.. -- .....___., 
-....___/ 

ring ret na pra dip ta II 
Surnbcr: 

K.R.T .Madukusumo berdasarkan catatan Saudara M. lladukusumo 
Sekar Tengahan Patra Lalita 
Laras Slendro Pa thet Manyuro. 

35 1§ D. u ill 6 6 6 6 6 ~ 3~2 - 0 
Da ta ti ta ling i ra ing u ni prap teng 

2 35 56 6 35 32 3 .5 32 2 23 3. 2 1 I. 2. 16 0 - - - -- - - - .....__, 
Lir Rah wa na ga j a h pa ti re ngya nmg gu 

6 2 3. 5.32 2 2 2 23 3. 2 1 1. 2. I 6 - 0 - - __.. ---jwa li ta nya ka di gu nung ge ni 

2 23 3 . 21 12. 16 . 6 6 6 6 6 6 6 - 0 
as wa ta ra nanging hu da ya diu ri 

6 12 23 3.5. 35 32 - 0 
Bah ning da nu 

6 5. 32 2 3 -2§. 5. 6. 53. - 0 -i'lang ka na es thi ni ra 

6 56 6 56 3.56 6 6 6 6 53 5.3 2. 
Pa ra su mu lat ing si ra pa yun 
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Sekar Tcngahan Garjita 
Laras S1endro Pathet Sanga 

5 6 6 6.56 1 5 5.32 3 5.6 -0 
-._../ ---- ___.,. 

Ko cap pra bu A ngling dar ma . 
6 I . 1 6 6 6 1 6. I. 65 - 0 -Kang Ia gya da dya lam pah an 

5 6 6 6. 1 5 1. 1. 65 --- -An tu k sc si ku ning 
1-3- 1 I -6 - 0 ---­de wa 

2 2 2 2 2 1 I. 235.6 1.65 "2. 32 I - 6-0 .......____.... --Ka lang kung den nya na lang sa 

2 2 
Mring ja 

16 5 3 3 3SJ 3. 5. 32 - 0 --- --wa ta kang mi nul ya 

Sumber: K.R .T.Madukusumo berdas.trkan cata tan Saudara t.1.Siswanto 
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B ism i llaah irrahmaani rra hi em 

PIAGEM TRAH PRAWIRA WANDAWA 
PUTRA WAJAH PRAWIRORESAN III) 

Amarengi pahargyan 50 warsa palakramanipun sesepuh kita 
K.R .T. Madukusumo punika , kita para putra-putra wayah Prawi­
roresan Ill (Trah Prawira Wandawa), botcn talompe angunjukaken 
su ka-syukur kita , ing Gusti Allah SWT ingkang Maha Ralunan Ian 
Rahim. cl enc sam pun kapareng paring sill nugraha da teng sesepuh 
kita sc kali an . ingkang dumugi titimangsa punika sampun jangkep 
50 sarsa pelakramanipun, wilujeng nir sambekala . 

Ka nti ma rwa ta- sutaning manah , kita ngaturaken pangayubag­
ya , winantu ing puja - pangastawa, mu gi-mugi scsepuh kita K. R.T. 
\1aduku sum o sarimbit lestantuna antuk rachma t Ian barkahing 
Pangeran, dinirgakna ingkang yuswo, aweta me ngku kamukten , 
ayem- ten trem angayomi putra wajah sadaya, punapa dene mugi 
linulusna ingkang sinedya, tundcnipun piniringana husnul choti­
mah. Amien . 

Kita Trah Prawira \Vandawa sami angakeni kanti tulusing 
manah , bilih manunggiling kulawarga trah, rake t-rukuning pase­
derekanipun, saha kaleksananing lampah-lampah kautaman senesi­
pun ingkang dados ugering ngagesang, punika sadaya saking 
pambudidayanipun scsepuh kit a. 

Scbab saking sampun karobah sih ingkang tanpa pep indan 
wau . amare ngi pahargyan 50 warsa palakramanipun scsepuh kita 
punika . kanti khidmad Jan tulus saha golong-giliging ma nah, kita 
Trah Prawira Wa ndawa sesare ngan ikrar. 

1. Adcdasar lega-legawa kanti gumolonging manah ingkang ikhlas, 
kita angkacni dateng sesepuh kita K.R.T. Madukusumo, dados 
pangayomanipun Trah Prawira Wandawa ing salaminipun. 

II. Sc tya tuhu mundi dawuhipun sarta nyendikani piwelingipun 
dateng kasae nan. 

Ill. Sagah rume ksa sarta anjagi aruming nama saha kawibawanipun 
Trah Prawira Wandawa kanti tindak tuwin budi pekerti ing­
kang utam i. 
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IV. Sanggem 
katresnan 

gu yub-mkun anggenipun pasederekan, adedasar 
tu win tulung-tinulung ing bab punapa kcmawon . 

V. Angen pangandikani pun mbah Praw iroreso Ill ingka ng surao­
sipun boten lila sangct manawi won tcn tedak .turunipun ing­
kang ngrasuk agam i senesipun Islam. pramila kjta botcn 
pisan-pisan bade ngrasuk agami sanesipun agami Islam. >! anawi 
ngantos wonten t eclak turunipun mbah Prawiroreso Ill ingkang 
ngrasuk agami sanesipun Islam , kita boten bade srawung Ian 
cantuk-law·ung ing bab punapa kem awo n. 

l'liugi-mugi Gusti Allah SVv'T tansa h kepa renga angluheraken 
rakhmat Ian barkahlpun. taufiq saha hid aya tipun date ng ki ta 
sadaya , amrih kaleksana n Ian teteping ikrar k ita punika. Amien . 
Amien , ya "R.obbal ' alamie n. 

Noayogyakarta. malem Saptu Paino kapino I ~ Dwlhijjah 1385H 
o o o o :24 Ap ril 19641·.1. 

Atas namaning 
TRAH PRAWIRA WANDAVJA 

Keluarga Hondom ocn Keluarga Bahukertikan Keluarga J udowirunan 

ttd, ttd. ttd. 

R. Ngt. Tundjungse tu R.W. Murdodannodjo R. Ng. Djojosen tuno 

Kel. Tjokroprawiran Kcl. l\ ladukusuman Kel. Djujosupraban 

ttd. ttd. ttd. 

R. Sast roatmodjo R. Ngt. Prodjowetjono R. ~ l arwoto SH. 
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